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Attamimi Choirul Amin. D71212127. Studi Komparasi Prestasi Belajar Mahasiswa 
Antara Aktivis dan Non Aktivis Di Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya Prodi PAI Angkatan 2016. Pembimbing Bapak Faizin, M.Pd.I 
 Perbedaan latar belakang lulusan diyakini berpengaruh pada perbedaan kemampuan 
dan pengetahuan mahasiswa, sehingga akan berakibat pada kesenjangan tingkat prestasi 
belajar. Fenomena tersebut diyakini telah terjadi di UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah 
Jurusan PAI antara Mahasiswa Aktivis dengan Mahasiswa Non Aktivis. 
  
 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Bagaimanakah tingkat 
prestasi belajar mahasiswa UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI antara 
Mahasiswa Aktivis dengan Non Aktivis. (2) Adakah pengaruh latar belakang antara 
Mahasiswa Aktivis dengan Non Aktivis terhadap prestasi belajar Mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI. 
 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, wawancara. 
Penelitian ini dilakukan di UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan rumus Uji t – test. 
 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa rata-rata prestasi belajar mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI yang menjadi Aktivis adalah 3,70. Sedangkan 
mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan atau Non Aktivis memiliki nilai rata-rata sebesar 
3,69., yang berarti ada perbedaan dalam tingkat prestasi belajar antara Mahasiswa Aktivis 
dan Non Aktivis di UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI. 
 
 
Kata Kunci : Prestasi Belajar, Pengaruh, Komparasi, dan Kemampuan Analisa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa merupakan sekelompok elit masyarakat yang mempunyai kemampuan 
untuk melihat jauh ke depan atau setidak-tidaknya selangkah lebih maju dari 
masyarakat banyak.1 Mahasiswa merupakan fase proses aktualisasi manusia sebagai 
pembelajar, karena mereka belajar tentang (mengetahui diri), belajar menjadi 
(merenungkan dirinya), dan belajar (praktik).2 
Dalam menyikapi peran ini, mahasiswa dihadapkan pada dua buah pilihan. Satu 
sisi mereka mempunyai tanggungjawab sebagai seorang pelajar yang mempunyai 
kebutuhan utama belajar dalam perkuliahan yang diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi (student needs). Sedangkan di sisi lain naluri bakat mereka sebagai seorang 
pemuda yang mempunyai keinginan pemenuhan bakat dan hobi mereka lewat 
berbagai aktivitas di luar bangku perkuliahan (student interest). 
Pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, yaitu aspek 
jasmani, akal, dan hati (ruhani).3 Ketiga aspek tersebut sangat perlu di tingkatkan 
agar dapat menjadikan manusia yang sehat dan kuat jasmaninya, cerdas akal 
fikirannya, dan baik hati nuraninya. Akan tetapi sebelum ketiga aspek tersebut 
menjadi tujuan dari pendidikan, tujuan pendidikan yang pertama ialah agar peserta 
didik (mahasiswa) mendapatkan ilmu pengetahuan untuk mewujudkan ketiga aspek 
tersebut. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut peserta didik dapat 
                                                          
1 H.A.R Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Prespektif Abad 21, 
(Magelang: Tera Indonesia, 1999), 365   
2 Andrias Harefa, Menjadi Manusia Pembelajar, (Jakarta: Kompas, 2001), Cet. 4, 29.  
3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. 1, 36 


































mengikuti pendidikan formal maupun non formal yang terwujud dalam suatu 
pembelajaran. 
Dalam pendidikan terdapat sasaran pendidikan meliputi unsur motorik, unsur 
afektif, unsur kognitif, unsur spiritual, unsur keseimbangan. Masing-masing unsur 
memiliki objek dan bidan garapan yang cukup luas. Meskipun demikian satu sama 
lain saling terikat dan berhubungan erat. Unsur motorik dalam dunia pendidikan pada 
umumnya dipahami dan dimengerti sebagai unsur atau elemen yang berhubungan 
dengan kemampuan gerak fisik dan berbuat yang dimiliki manusia. Unsur motorik 
terkadang juga diartikan sebagai unsur atau elemen yang berhubungan dengan aspek 
jasmani-biologis manusia.4 
Unsur afeksi dalam dunia pendidikan lebih dikenal dengan sebutan kecerdasan 
emosional. Orang yang cerdas secara emosional diyakini mampu bersikap sabar, 
rendah hati, dan mampu menahan diri dari perilaku tercela.5 Unsur kognitif, dalam 
hal ini kognisi berperan sebagai pusat atas perilaku motorik yang diakibatkan atau 
hasil pengaruh afeksi dalam diri manusia. Kognisi merupakan suatu unsur yang 
digunakan untuk menyebutkan kawasan kemampuan manusia dalam menggunakan 
akal pikiran. 
Dalam dunia pendidikan pada umumnya, unsur spiritual diyakini merupakan 
bagian utama atau bagian tertinggi dari unsur afeksi karena pada dasarnya 
mengandalkan nilai-nilai luhur perasaan dan hati nurani. Sasaran ilmu pendidikan 
yang terakhir adalah unsur keseimbangan. Unsur keseimbangan merupakan gambaran 
dari unsur keseimbangan semesta yang bukan hanya dimiliki manusia. Unsur 
                                                          
4 Jasa Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Gava 
Media,2014), cet. Ke-1,28 
5Ibid., 9 


































kesimbangan dalam diri manusia juga demikian adanya. Manusia ada unsur baik dan 
buruk. Manusia punya kelebihan dalam hal berpikir, tetapi juga memiliki keterbatasan 
yang lain. 
Pengertian pembelajaran menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang 
Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 
Menurut Slavin, pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku seseorang individu 
yang disebabkan oleh pengalaman.6 
Implementasi kebutuhan akan belajar mutlak sudah tersedia lewat proses belajar 
mengajar yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Sedangkan untuk pemenuhan 
keinginan dan hobi mahasiswa dibutuhkan sebuah wadah atau media untuk 
menyalurkan bakat dan minat mahasiswa pada bidang tertentu. Untuk itu, dibutuhkan 
sebuah organisasi kemahasiswaan yang bisa menampung hasrat mahasiswa sebagai 
media mengasah dan mempertajam bakat dan minatnya sebagai ketrampilan 
pendukung dalam kesuksesan hidup. Efek dari adanya organisasi kemahasiswaan 
yang berdiri di perguruan tinggi adalah adanya klasifikasi jenis mahasiswa 
berdasarkan kegiatan sehari-hari yang mereka lakukan. Kasifikasi tersebut 
memunculkan istilah mahasiswa aktivis dan mahasiswa nonaktivis. 
Mahasiswa aktivis adalah mereka yang di sela-sela perkuliahannya mempunyai 
banyak aktifitas di organisasi. Mereka memiliki ketertarikan untuk berbuat lebih dari 
sekedar belajar lewat bangku perkuliahan. Mereka memahami kalau proses-proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan basis kekeluargaan, komunitas (organisasi) 
                                                          
6UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003,Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 
2003), 3 


































perusahaan dan masyarakat dapat diselenggarakan dengan memadai, maka makna 
kesuksesan hidup akan lebih nyata dibanding hanya sekedar mempunyai sertifikat 
akademik.7 Mahasiswa jenis ini sangat menghargai setiap hal yang mereka 
dengarkan, dan berani merubah tradisi kampus di sekitarnya.8 Sehingga, aktifitas 
mereka lebih padat untuk belajar dan berorganisasi.  
Sedangkan mahasiswa nonaktivis adalah mereka yang meluangkan waktu 
sepenuhnya hanya untuk kuliah, sehingga masa belajarnya hanya berorientasi pada 
perkuliahan saja. Mereka memahami bahwa universitas dan gelar akademis yang 
nantinya diraih merupakan jalan satu-satunya yang harus ditempuh untuk mengubah 
nasib mereka.9 Mahasiswa seperti ini aktifitasnya hanya kuliah, perpustakaan dan 
kost. 
Fenomena klasifikasi jenis mahasiswa di atas juga terjadi di Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) khususnya pada fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan prodi Pendidikan Agama Islam angkatan 2016, dengan adanya organisasi 
kemahasiswaan yang bersifat intern dan menjadi bagian dari UINSA Surabaya. Visi 
utama pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan prodi Pendidikan Agama Islam adalah 
menjadi program studi Pendidikan Agama Islam yang unggul, kompetitif, dan 
bertaraf internasional pada tahun 2030.10 
Dari visi tersebut, Mahasiswa Prodi PAI dituntut untuk mempunyai prestasi 
belajar yang unggul. Untuk itu, dalam perkuliahan disamping mendalami ilmu yang 
                                                          
7Andrias Harefa, Menjadi Manusia, 171 
8 Rabi’ah al-Adawiyah, Nggak Sekedar Ngampus, (Surakarta: Mandiri Visi Media, 2004), 105 
9 Andrias Harefa, Sekolah Saja Tidak Pernah Cukup, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 154 
10http://ftk.uinsby.ac.id/jurusan/pendidikan-islam/2011-08-15-06-21-13/visi-misi-pai.html# diakses 
pada tanggal 23 bulan Juni tahun 2017 


































diberikan oleh pengajar (dosen), mahasiswa UINSA Surabaya juga harus mempunyai 
wadah atau media sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Sekilas memang terdapat kontradiksi diantara jenis mahasiswa aktivis dan 
nonaktivis tersebut di muka. Akan tetapi mereka juga punya kesamaan, 
bagaimanapun juga mahasiswa adalah peserta didik yang senantiasa dituntut untuk 
mempunyai prestasi belajar yang bagus dalam evaluasi belajarnya di perguruan 
tinggi. Prestasi belajar, biasanya dilambangkan dengan Indeks Prestasi (IP) yang 
menjadi parameter keberhasilan kuliah mahasiswa di perguruan tinggi. Tidak 
terkecuali di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) yang 
sebagian masih mengukur harga diri dan nilai kemanusiaan mahasiswa berdasarkan 
nilai ujian, indeks prestasi dan kepatuhan kepada dosen. 
Melihat aktifitas yang berbeda diantara jenis mahasiswa diatas, peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut dengan judul skripsi Studi Komparasi Prestasi Belajar 
Mahasiswa Antara Aktivis Dan Yang Non Aktivis di Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Prodi PAI 
Angkatan 2016. 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah untuk memperjelas 
gambaran permasalahan dalam penelitian ini sehingga menjadi lebih spesifik. 
1. Bagaimana konsep mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang aktivis dan 
Non Aktivis pada Prodi PAI angkatan 2016? 
2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang Aktivis dan  Non aktivis pada Prodi PAI angkatan 2016? 


































3. Apakah ada perbedaan yang signifikan mahasiswa aktivis dan non aktivis 
pada Prodi PAI angkatan 2016? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui konsep mahasiswa Fakultas Tarbiyah di UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang aktivis dan Non Aktivis pada Prodi PAI angkatan 2016. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah di UIN 
Sunan Ampel Surabaya yang Aktivis dan  Non aktivis pada Prodi PAI 
angkatan 2016. 
3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan mahasiswa aktivis dan non 
aktivis pada Prodi PAI angkatan 2016. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Berguna dalam menuntaskan program pendidikan S1 di Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini berguna bagi lembaga satuan pendidikan dalam menentukan 
kebijakan yang dapat membantu sebuah sistem lembaga pendidikan. 
3. Bagi Pembaca 
Dapat memperluas wawasan ilmu sehingga kita dapat melakukan perubahan 
yang baik dimasa mendatang. 



































E. Definisi Operasional 
1. Studi 
Studi adalah kajian, telaah, penelitian dan penyelidikan secara ilmiah.11 Studi 
juga berarti penyelidikan atau mengadakan penyelidikan mengenai suatu 
keadaan.12 Dalam penelitian ini, yang dibahas adalah penyelidikan tentang 
prestasi belajar mahasiswa aktivis dan nonaktivis di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas TarbiyahDan Keguruan 
Prodi PAI Angkatan 2016). 
2. Komparasi 
Penelitian kausal komparasi adalah dimana seseorang peneliti berusaha untuk 
mencari dan menentukan penyebab atau alasan yang menyebabkan munculnya 
perbedaan yang terdapat pada tingkah laku dalam suatu kelompok atau 
individual.13 
Komparasi merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman tentang apakah ada perbedaan nilai suatu observasi berdasarkan 
klasifikasi subjek.14 Dalam penelitian ini klasifikasi subjek penelitian adalah 
mahasiswa aktivis dan nonaktivis. 
3. Prestasi  
                                                          
11 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 860 
12 Jhon M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1987), 563 
13 Hamid Darmadi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), cet. 
Ke-1, 211 
14 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Rahja 
Grafindo Persada, 1996), 306 


































Prestasi adalah upah atau buah yang telah didapat dengan sebuah proses yang 
didalamnya terdapat kesungguh-sungguhan dalam mengerjakan apa yang 
seharusnya dikerjakan. Prestasi adalah hasil yang tercapai atau hasil yang 
sebenarnya dicapai.15 
Prestasi merupakan sebuah produk dari sebuah proses. Dengan demikian, 
terealisasi atau tidaknya tujuan yang dinginkan tergantung pada pencapaian 
prestasi yang didapatkan. 
4. Belajar 
Adapun pengertian belajar (learn)dapat diartikan sebagai proses transfer yang 
ditandai oleh adanya perubahan pengetahuan, tingkah laku dan kemampuan 
seseorang yang relatif tetap sebagai hasil dari latihan dan pengalaman yang terjadi 
melalui aktivitas mental yang bersifat aktif, konstruktif, kumulatif dan 
berorientasi pada tujuan.16 
5. MahasiswaAktivis Dan Non Aktivis 
Mahasiswa adalah pelajar di Perguruan Tinggi. Yakni di Universitas Islam 
Negeri Surabaya.17Mahasiswa Aktivis dan nonaktivis merupakan jenis mahasiswa 
berdasarkan kegiatan atau aktifitas yang dijalankan selama belajar di suatu 
perguruan tinggi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah aktivis berarti 
orang yang bekerja aktif mendorong pelaksanaan suatu atau berbagai kegiatan di 
                                                          
15 M. Bukhori, Teknik Evaluasi Dalam Pendidikan, (Bandung: Jemars, 1983), 178 
16 Abdul Mu’thi, “Proses Belajar: Pendekatan Kognitif”, dalam Chabib Toha dan Abdul Mu’thi, PBM-
PAI di Sekolah, Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1998), 94 
17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 
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organisasi.18 Sedangkan nonaktivis mempunyai makna yang berlawanan 
(antonym) dengan istilah sebelumnya (aktivis). 
 
6. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) 
UINSA merupakan perguruan tinggi yang menjadi sasaran penelitian tempat 
belajar mahasiswa di Jl. Jend. Achmad Yani 117 Surabaya. 
F. Hipotesis Analisis 
Istilah hipotesis berasal dari kata “Hypo” yang artinya di bawah dan “Thesa” 
yang artinya kebenaran. Jadi hipotesa artinya di bawah kebenaran atau 
kebenarannya masih perlu diuji lagi.19Hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai data terkumpul.20 
Berdasarkan anggapan dasar tersebut di atas, hipotesis itu sendiri di bagi 
menjadi dua  macam, yaitu: 
1. Hipotesis Awal (Hipotesis Nol) 
Hipotesis awal merupakan hipotesis yang mengandung pernyataan 
yang menyangkal dan biasanya ditulis dengan (Ho). 
2. Hipotesis Alternatif  (Hipotesis Kerja)    
Hipotesis kerja merupakan hipotesis yang isinya mengandung 
pernyataan yang tidak menyangkal dan biasa ditulis dengan (Ha).21 
Adapun hipotesis untuk penelitian ini adalah: 
                                                          
18Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 17 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta 2006), 
Cet. 13, 71 
20 Ibid, 2 
21 L.B, Netra, Statistik Inferensional, (Surabaya: Usaha Nasional, 1974), 26 


































a. Hipotesis Awal yaitu menyatakan tidak adanyaperbedaan tentang prestasi 
belajar mahasiswa aktivis dan non aktivis pada Prodi PAI angkatan 2016. 
b. Hipotesis Alternatif yaitu menyatakan adanyaperbedaan tentang prestasi 
belajar mahasiswa aktivis dan non aktivis pada Prodi PAI angkatan 2016. 
G. Sistematika Pembahasan 
Supaya pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah yang sesuai dengan 
judul, maka pembahasan ini penulis susun menjadi lima bab dan tiap bab tersusun 
dari beberapa sub dan akan dijabarkan dalam garis besarnya sebagai berikut: 
Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi 
operasional,hipotesis analisis, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang kajian pustaka yang menjelaskan,pertama tentang kajian 
tentang prestasi belajardengan sub pokok bahasan pengertian prestasi belajar, kriteria 
prestasi belajar, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, dan faktor belajar 
mahasiswa kedua, tinjauan tentang organisasi kemahasiswaan UINSA 
Surabayadengan sub pokok bahasan pengertian organisasi kemahasiswaan, dasar 
pembentukan organisasi kemahasiswaan, teori organisasi, kedudukan, bentuk, dan 
fungsi organisasi kemahasiswaan. Ketiga, tinjauan tentang mahasiswa aktivis dan 
yang non aktivis. 
Bab ketiga metodologi penelitiandalam bab ini berisi tujuan penelitian, waktu dan 
tempatpenelitian, variabel penelitian, metode penelitian, populasi,sampel, dan teknik 
pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 


































Bab keempat hasil penelitian, dalam bab ini berisi deskripsi umum objek 
penelitian, kondisi umum objek penelitian, penyajian data, analisis data dan pengujian 





A. Prestasi Belajar   
1. Pengertian Prestasi Belajar   
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilalui atau dikerjakan. Prestasi 
merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau 
kegiatan tertentu.22 Prestasi merupakan sebuah produk dari sebuah proses. 
Dengan demikian, terealisasi atau tidaknya tujuan yang dinginkan tergantung 
pada pencapaian prestasi yang didapatkan. 
Adapun pengertian belajar (learn) dapat diartikan sebagai proses transfer 
yang ditandai oleh adanya perubahan pengetahuan, tingkah laku dan 
kemampuan seseorang yang relatif tetap sebagai hasil dari latihan dan 
pengalaman yang terjadi melalui aktivitas mental yang bersifat aktif, 
konstruktif, kumulatif dan berorientasi pada tujuan.23 
Dari pengertian belajar tersebut, dapat diambil tiga pemahaman umum. 
Pertama, belajar ditandai dengan adaya perubahan pengetahuan, sikap, 
tingkah laku dan ketrampilan yang relatif tetap dalam diri seseorang sesuai 
                                                          
22 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2004), 75 
23 Abdul Mu’thi, PBM-PAI di Sekolah, 94 


































dengan tujuan yang diharapkan.24 Dengan demikian yang dimaksud belajar 
adalah jika sesorang mampu menerapkan apa yang dipahami dalam bentuk 
konkret sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Kedua, belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman yang bersifat 
kumulatif. Artinya, hasil belajar tidak diperoleh secara tiba-tiba, akan tetapi 
berlangsung melalui proses tahap demi tahap.25 Hal ini berhubungan dengan 
kemampuan seseorang, jika anak didik bisa memahami dan menguasai sebuah 
tahapan proses belajar, maka peserta didik bisa melanjutkan ke proses tahapan 
selanjutnya. Akan tetapi jika dia belum bisa mengusai suatu tahapan belajar, 
maka dia akan kesulitan untuk melanjutkan ke proses belajar selanjutnya. 
Ketiga, belajar merupakan proses aktif-konstruktif yang terjadi melalui 
mental proses, yang dimaksud mental proses adalah serangkaian proses 
kognitif seperti persepsi (perception), perhatian (attention), mengingat 
(memory), berpikir (thinking, reasoning), dan memecahkan masalah (problem 
solving). Dengan kesadaran tersebut peserta didik akan secara aktif 
memberikan perhatian, mengingat, berpikir, menafsirkan, mengelompokkan, 
mengaitkan, mengkonfrontasikan informasi yang diterima berdasarkan apa 
yang dicapai dan apa yang dia ketahui (pengetahuan lama yang telah 
didapatkan).26 
Sardiman AM, memberikan definisi belajar mengutip dari Harold Spears 
yang mendefinisikan learning is to observe, to read, to imitate, to try 
something themselves, to listen, to follow direction, dan Geoch menjelaskan 
                                                          
24Ibid 
25Ibid, 95 
26Ibid, 96   


































learning is a change in performance as a result of practice. Dari definisi 
tentang belajar tersebut, maka belajar senantiasa merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.27 
Gordon H. Bower menjelaskan makna to learn (berbentuk verb atau kata 
kerja) adalah to gain knowledge, comprehension, or mastery though 
experience organization study,to fix in the mind or memory, to acquire 
through experience, to become informed of, to find out.28 Belajar bermakna 
keuntungan pengetahuan, pengertian, atau penguasaan melalui pengalaman 
atau kajian, untuk memperbaiki ingatan atau pikiran, untuk memperoleh 
pengalaman, untuk menjadi tahu dan menemukan sesuatu. 
Sedangkan John P. Miller dalam bukunya The ”Compassionate Teacher”, 
mempunyai pandangan makna belajar secara tradisional yaitu a traditional 
view of learning is the process of collecting knowledge, information and 
skill.29 Belajar merupakan proses pengumpulan pengetahuan, informasi dan 
ketrampilan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi belajar berarti penguasaan 
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 
biasanya ditunjukkan dengan nilai-nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
                                                          
27 Sardiman AM., Interkasi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1990), Cet. 3, 
22   
28 Gordon H. Bower, Theories of Learning, (London: Prentice-Hall International Inc., 1981), 
Cet.10, 1  
29 John P. Miller, The Compassionate Teacher, (London: Prentice-Hall International, Inc, 1981), 
Cet. 10, 7 


































oleh guru.30 Prestasi belajar ini bisa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai 
atau angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh pendidik terhadap 
tugas anak didik dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya.31 
Dengan demikian, prestasi belajar merupakan sebuah produk atau hasil 
dari sebuah proses kegiatan belajar mengajar dimana untuk menentukan 
kualitas produk atau hasil tersebut terdapat sistem yang mengatur di 
dalamnya, dalam hal ini berupa teknik evaluasi belajar. Untuk itu dalam 
menentukan prestasi belajar perlu adanya acuan yang jelas dan rinci dalam 
rangka membantu pendidik dan anak didik untuk mengerti tentang tujuan dan 
target pembelajaran yang telah ditetapkan.   
2. Kriteria Prestasi Belajar   
Sebagaimana telah dijelaskan mengenai definisi prestasi belajar di atas, 
bahwa prestasi belajar merupakan sebuah produk atau hasil dari proses belajar 
mengajar, maka perlu adanya kriteria yang digunakan oleh pendidik untuk 
bisa memastikan validitas atau keabsahan pengujian yang dilakukan untuk 
menentukan kualitas prestasi belajar anak didik. Kriteria tersebut adalah: 
a. Kriteria Produk 
Kriteria ini digunakan untuk menguji hasil pekerjaan tugas yang 
diberikan pendidik kepada anak didik. Contohnya hasil dari soal-soal essai 
dan nilai praktikum. 
b. Kriteria Proses 
                                                          
30 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar, 747   
31 Tulus Tu’u, Peran Disiplin, 75 


































Kriteria ini digunakan untuk menguji elemen dari hasil pembelajaran. 
Elemen itu meliputi daya upaya anak didik, pekerjaan rumah, partisipasi 
dan keaktifan di kelas dan keberanian mengemukakan pendapat. 
c. Kriteria Kemajuan 
Kriteria ini digunakan untuk mengukur perkembangan dan 
pertumbuhan anak didik sejalan dengan tingkatan atau jenjang pendidikan 
yang dijalani.32 
Ketiga kriteria prestasi belajar tersebut harus digunakan oleh pendidik 
secara bersama-sama. Jika tidak dilaksanakan maka akan terjadi pengujian 
yang tidak adil dan berimbas pada kurang validnya kualitas prestasi belajar 
yang diberikan oleh pendidik kepada anak didik. Dengan menggunakan ketiga 
kriteria tersebut di atas, pendidik akan mendapatkan suatu gambaran yang 
lebih lengkap dan akurat mengenai prestasi belajar anak didik yang 
sesungguhnya.33 
3. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Bobbi DePorter dalam Quantum Teachingnya mengutip pendapat Dr. 
Vernon A. Magnesen, bahwa orang belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% 
dari apa yang didengar, 30% dari apa yang dilihat dan 50% dari apa yang 
dilihat dan didengar, 70% dari apa yang dikatakan dan 90% dari apa yang 
dikatakan dan dilakukan.34 Dengan demikian, keberhasilan belajar sangat 
ditentukan oleh sejauhmana keterlibatan anak didik untuk berpikir cerdas, 
                                                          
32 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, Petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelerated 
Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), Cet.4, 306  
33Ibid, 308 
34Bobbi De Porter, Quantum Teaching, (Bandung: Kaifa, 2000), 57 


































berbicara, mengutarakan pendapatnya dan melaksanakan atau mempraktekkan 
apa yang diucapkan. Selanjutnya Bobbi De Porter menjelaskan bahwa 
keberhasilan belajar ditentukan juga dengan suasana menyenangkan dan 
menggembirakan.35 Pastinya akan sulit menikmati belajar jika seorang anak 
didik merasa tidak nyaman dan tertekan dalam proses belajar mengajarnya. 
Dalam haditsnya Rasulullah Saw menjelaskan beberapa hal yang sangat 
mempengaruhi perkembagan seorang anak. Dalam hal ini Rasulullah Saw 
menjelaskan faktor lingkungan keluarga yang sangat menentukan bagaimana 
arah pendidikan seorang anak, sebagaimana sabda beliau: 
ﻤﻠﺳﻮﮭﯿﻠﻌﮭﻠﻟﺎﯩﻠﺼﱡﯩِﺒﱠﻨﻟَﻻﺎَﻘَﻟﺎَﻘﮭﻨﻌﮭﻠﻟﺎﯩﺿَرةَﺮْﯾَﺮُﮭِﯩَﺑﺄْﻨَﻋ َﺄِﮭِﻧاَﺮ ِّﺼَُﻨﯾَْوﺄِِﮭﻧَاد ِّﻮَُﮭﯿُھاََﻮَﺑَﺄﻓ،ِةَﺮْﻄِﻔْﻟﺎﯩَﻠَُﻋﺪَﻟُﻮﯾٍدُﻮﻟْﻮَﻤﱡﻠُﻜ
ھاور).َءﺎَﻋْﺪَﺟﺎَﮭﯿِﻔﯩََﺮﺘْﻠَھ،َﺔَﻤﯿِﮭَﺒْﻟﺎَُﺠﺘُْﻨﺗِﺔَﻤﯿَِﮭﺒْﻟَِﻼﺜَﻤَﻛ،ِﮫِﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﻤﯾْو(يرﺎﺨﺒﻟﺎ 
Artinya: Dari Abi Hurairah berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda 
:"Setiap bayi  dilahirkan dalam keadaan suci, kedua orang tuanyalah yang 
menjadikan mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor 
binatang yang sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan binatang yang 
utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada yang buntung anggota 
tubuhnya.(HR.al-Bukhari)36 
 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Merson U. Sangalang 
adalah sebagai berikut:      
a. Faktor Internal, meliputi: kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, motif, 
kesehatan jasmani dan cara belajar. 
b. Faktor eksternal, meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, 
lingkungan belajar (sekolah) dan sarana pendukung belajar.37 
                                                          
35Ibid, 76 
36Al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad Min Hadith Rasul Allah saw Wa Sunanihi Wa 
Ayyamihi, Juz 5, 182 
37Tulus Tu’u, Peran Disiplin, 78 


































Faktor-faktor tersebut jika dapat dilakukan dengan pola kehidupan positif, 
maka di dalamnya ada hal-hal yang dianggap sebagai sesuatu yang baik, 
memberi kemudahan anak didik dalam belajarnya. Apabila jika faktor-faktor 
prestasi tersebut mengarah pada pola kehidupan yang negatif, maka akan 
menjadi suatu hal yang menghambat proses belajar anak didik. Maksud pola 
kehidupan yang positif adalah dengan melihat proses belajar itu sebagai 
sesuatu yang harus diterima dan dihadapi, sedangkan pola kehidupan negatif 
adalah melihat proses belajar menjadi sebuah ancaman yang membahayakan 
kehidupan, menutupi diri terhadap perubahan akan akan tertinggal dan 
terbelakang.38 
Sehubungan dengan berbagai faktor yang mempegaruhi prestasi belajar, 
lebih detail peneliti akan membahas faktor kecerdasan, bakat, minat dan 
perhatian, motivasi, cara belajar dan lingkungan tempat belajar. 
a. Faktor Kecerdasan 
Adi W. Gunawan dalam bukunya Genius Learning Strategy 
mendefinisikan kecerdasan sebagai berikut:  
1) Kemampuan untuk mempelajari atau mengerti dari pengalaman; 
kemampuan untuk mendapatkan dan mempertahankan pengetahuan; 
kemampuan mental. 
2) Kemampuan untuk memberikan respon secara cepat dan berhasil pada 
suatu situasi yang baru; kemampuan untuk menggunakan nalar dalam 
memecahkan masalah. 
                                                          
38Ibid, 82 


































3) Kemampuan untuk belajar, mengerti dan bernalar; kemampuan 
mental. 
4) Kemampuan untuk mempelajari fakta-fakta dan keahlian-keahlian 
serta mampu menerapkan yang telah dipelajari, khususnya bila 
kemampuan ini telah berhasil dikembangkan.39 
Dalam Macmillan Dictionary sebagaimana yang dikutip oleh Tulus, 
kata kecerdasan (intelligence) diberi arti sebagai Ability to learn from 
experience, to solve problem rationally, and to modify behavior with 
changes in environment, faculty of understanding and reasoning. 
Biasanya, kecerdasan hanya dianggap sebagai kemampuan rasional 
matematis. Kecerdasan menyangkut kemampuan yang luas, tidak hanya 
kemampuan rasional memahami, mengerti, memecahkan problem, tetapi 
termasuk kemampuan mengatur perilaku berhadapan dengan lingkungan 
yang berubah dan kemampuan belajar dari pengalamannya.40 
Dari definisi yang ada, para ahli bersepakat bahwa yang dimaksud 
dengan cerdas (intelligence) harus mengandung dua aspek: kapasitas 
untuk belajar daripengalaman dan kemampuan untuk beradaptasi.41 
Dengan demikian, orang yang mempunyai nilai bagus, dan pintar sekolah 
atau kuliahnya belum tentu termasuk dalam definisi cerdas. Akan tetapi 
orang yang cerdas adalah yang mampu untuk menata kapasitas belajar dari 
pengalaman yang dilaluinya dan mempunyai kemampuan cepat untuk 
beradaptasi dengan lingkungan yang mengelilinginya. 
                                                          
39 Adi W. Gunawan, Genius Learning, 217 
40Tulus Tu’u, Peran Disiplin, 78 
41 Adi W. Gunawan, Genius Learning, 217   


































Banyak yang menganggap bahwa kecerdasan identik dengan IQ 
(intelligence quotient) yang tinggi. Atau ada yang menganggap bahwa 
kecerdasan ditentukan oleh faktor genetik atau keturunan. Teori ini 
bertahan cukup lama hingga para ahli menemukan hal penting lainnya 
yang turut berperan dalam menentukan perkembangan kecerdasan 
seseorang. Adi W. Gunawan menjelaskan faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan adalah sebagai berikut: 
1) Lingkungan 
Lingkungan yang beragam dan banyak stimulus dan tantangan 
dengan kadar yang seimbang dan ditunjang dengan faktor dukungan 
dan pemberdayaan akan menguatkan ototpada mental dan kecerdasan 
pada diri seseorang.42 Semakin banyak rangsangan yang diperoleh dari 
lingkungan yang kondusif maka semakin kuat mental seseorang untuk 
menghadapi berbagai permasalahan hidupnya dengan 
mengembangkan potensi intelektualnya.   
2) Kemauan dan Keputusan 
Kedua faktor ini adalah faktor motivasi atau dorongan hidup. 
Motivasi yang positif akan muncul sejalan dengan lingkungan yang 
kondusif.43 
3) Pengalaman Hidup   
Potensi otak manusia berkembang sejalan dengan pengalaman 
hidup, khususnya pada masa bayi dan kanak-kanak. Hal-hal yang kecil 
                                                          
42Ibid, 223   
43Ibid 


































yang menunjukkan sukses maupun kegagalan yang dialami oleh 
seseorang, jika terjadi berulang-ulang akan menjadi suatu program 
yang menentukan seberapa besar potensi kecerdasan yang 
digunakan.44 
4) Genetika   
Hasil riset di bidang ilmu kognitif dan neuroscience menunjukkan 
bahwa genetika atau keturunan berpengaruh terhadap kecerdasan 
seseorang. Gen manusia mempunyai pengaruh kepada kewaspadaan, 
memori, kemampuan sensorik dan faktor kecerdasan lainnya.45 
5) Gaya Hidup   
Pilihan gaya hidup yang dijalani berpengaruh terhadap level 
perkembangan kognitif seseorang. Mulai makanan yang dikonsumsi, 
teman-teman berkumpul, jumlah jam tidur, olahraga, obat dan lain 
sebagainya.46 Jika mempunyai pola hidup yang sehat dan teman-teman 
yang mengajak ke arah positif maka pola hidup tersebut akan 
berpengaruh positif terhadap kecerdasan dan perilaku intelektual 
seseorang. 
b. Faktor Bakat 
Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang yang dibawanya 
sejak lahir, yang diterima sebagai warisan dari orang tua.47 Setiap manusia 
pasti mempunyai bakat yang berbeda-beda, apabila bakat tersebut bisa 
                                                          
44Ibid, 224  
45Ibid. 
46Ibid.   
47Tulus Tu’u, Peran Disiplin, 79   


































dikembangkan oleh siswa dalam belajarnya, pasti akan dapat 
meningkatkan prestasi belajar. 
Bakat sebagai kemampuan bawaan yang merupakan potensi (potential 
ability) yang masih perlu dikembangkan dan dilatih juga sangat 
berpengaruh bagi tercapainya prestasi seseorang. Sebagai contoh, 
seseorang mempunyai bakat musik, akan tetapi jika ia tidak pernah diberi 
kesempatan untuk mengembangkannya, maka bakat tersebut tidak akan 
nampak. Sedang jika orang tuanya menyadari bahwa ia mempunyai bakat 
musik dan mengusahakan agar ia mendapat pengalaman yang sebaik-
baiknya untuk mengembangkan bakatnya, dan anak itu juga menunjukkan 
minat yang besar untuk mengikuti pendidikan musik, maka ia akan dapat 
mencapai prestasi yang unggul bahkan menjadi pemusik ternama.48 
Dengan demikian, jika seseorang mampu menyalurkan bakat yang 
dimilikinya sesuai dengan lingkungan yang diinginkannya, maka hal ini 
bisa memunculkan motivasi dan memuncukan rasa kepuasan yang tinggi 
dan berimbas kepada tingkat kepercayaan kepada diri sendiri. Melihat 
hubungan yang erat antara bakat dengan prestasi seseorang, setidaknya 
ada dua alasan penting mengapa bakat harus diketahui oleh pihak guru 
sebagai pendidik dan orang tua sebagai penanggungjawab di masa depan. 
Pertama, agar orang tua dan guru dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan anak berbakat tersebut, baik berupa kebutuhan kognitif maupun 
kebutuhan afektif. Langkah yang dapat diambil oleh orang tua adalah 
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menyediakan lingkungan pendidikan yang sesuai dengan bidang bakat 
anak. Tujuannya agar membantu anak untuk memahami dirinya sendiri 
agar tidak melihat keberbakatannya itu sebagai suatu beban, tetapi sebagai 
suatu anugerah yang harus dihargai dan dikembangkan.49 
Kedua, orang tua dan guru dapat membantu memberikan informasi-
informasi yang dibutuhkan guna mengembangkan bakat anak itu sendiri.50 
Transfer informasi yang terjadi antara orang tua atau guru dan anak akan 
menjadi bentuk dukungan yang sangat dibutuhkan anak dalam menjalani 
proses pembelajarannya. Jika dua hal penting ini dilaksanakan oleh pihak 
orang tua dan guru, maka tidak akan terjadi pemaksaan kehendak kepada 
anak, karena orang tua dan guru kurang proporsional dalam 
memperlakukan anak atau anak didiknya.   
c. Faktor Minat dan Perhatian  
Minat adalah kecenderungan seseorang terhadap sesuatu. Sedangkan 
perhatian adalah melihat dan mendengarkan dengan baik dan teliti 
terhadap sesuatu.51 Sedangkan perhatian bisa dipupuk dengan memberikan 
stimulus yang baru, beraneka ragam atau berorientasi tinggi.52 Dengan 
demikian, jika seorang anak didik mempunyai minat dan perhatian 
terhadap pelajaran yang diterimanya memberikan hasil yang positif 
terhadap prestasi belajarnya. 
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Abdul Wahib menjelaskan fungsi minat bagi kehidupan seseorang 
adalah sebagai berikut:  
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. Sebagai contoh, 
seseorang yang berminat pada olahraga, maka cita-citanya adalah 
menjadi atlit yang professional, sedangkan seseorang yang berminat 
pada kesehatan fisiknya, maka bercita-cita ingin menjadi dokter. 
2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. Minat seseorang untuk 
menguasai pelajaran bisa mendorongnya untuk belajar meskipun 
banyak rintangan yang menghalangi usaha belajarnya tersebut. 
3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas minat seseorang. 
Meskipun dalam pembelajarannya dilaksanaan oleh guru yang sama 
dan pelajaran yang sama, akan tetapi satu anak dengan yang lainnya 
mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda, hal ini terjadi karena 
berbedanya daya serap, dan daya serap pelajaran ini dipengaruhi oleh 
intensitas minat seseorang. 
4) Minat yang terbentuk sejak masa kanak-kanak sering terbawa seumur 
hidup, karena minat membawa kepuasan. Sebagai misal, bagi beberapa 
orang, minat untuk menjadi guru yang telah terbentuk sejak kecil akan 
terus terbawa sampai hal ini menjadi kenyataan.53 
Dalam The Elementary Teacher and Guidance, Jhon A. Barr sebagai 
mana yang dikutip oleh Abdul Wahib, bahwa ada beberapa faktor yang 
menyebabkan seseorang kehilangan minatnya. Faktor itu antara lain: 
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1) Kelainan jasmaniah pada fisik atau tubuh seseorang, sehingga sangat 
mempersulit seseorang dalam mengikuti pelajaran atau menjalankan 
tugasnya. 
2) Pelajaran yang kurang merangsang. Karena pelajaran kurang 
memenuhi kebutuhan seseorang, maka cenderung merasa bosan. 
3) Ada masalah atau kesukaran kejiwaan (psikologis). Dalam hal ini anak 
didik akan menunjukkan gejala yang sama di mana-mana, yakni 
menunjukkan minat atau memberi perhatian yang lebih besar kepada 
segala sesuatu di luar kelas. 
4) Ada konflik pribadi dengan guru atau dengan orang tua dengan 
menunjukkan sikap ini sebenarnya anak didik hendak menunjukkan 
sikap melawan mereka, jadi sikap ini merupakan satu senjata untuk 
melawan.54 
Selanjutnya, untuk mengatasi faktor yang menghambat tumbuhnya 
minat seseorang atau anak didik, makacara terbaik untuk mengatasinya 
adalah sebagai berikut:   
1) Selalu memeriksa kondisi jasmani anak didik, untuk mengetahui 
apakah segi kesehatan jasmani menjadi sebab menurunnya minat anak 
didik. 
2) Mengkomunikasikan permasalahan kepada orang tua atau guru lain, 
apakah sikap dan tingkah laku anak didik hanya pada pelajaran 
tertentu atau ditunjukkan di pelajaran lain atau kelas lain bahkan guru 
lain. 
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3) Selalu memperhatikan anak di luar kelas atau lingkungan pendidikan, 
untuk melihat kegiatan yang diminati anak didik, hal ini bisa dipakai 
sebagai titik tolak untuk menarik minat anak didik bagi kegiatan-
kegiatan belajar yang lain. 
4) Mencari hal-hal yang dapat menarik perhatian anak didik agar tergerak 
minatnya. Sekali minat telah tergerak, maka minat tersebut dapat 
dialihkan kepada kegiatan-kegiatan lain.55 
d. Faktor Motif   
Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu.56 
Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan 
seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini motif 
yang kuat akan mempunyai pengaruh terhadap seberapa besar usaha dan 
kegiatan untuk mencapai tujuan belajar. 
Istilah motif bisa berkembang menjadi istilah motivasi, adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dengan 
demikian, motivasi mengandung tiga elemen penting yakni: motivasi 
mengawali terjadinya perubahan energi pada setiap individu manusia, 
motivasi ditandai dengan munculnya rasa (feeling) afeksi seseorang yang 
dapat menentukan tingkah laku seseorang, dan motivasi bisa dirangsang 
dengan adanya tujuan yang diinginkan.57  Untuk itu, proses belajar anak 
didik sangat membutuhkan motivasi. Hasil belajar anak didik akan 
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menjadi optimal kalau ada motivasi. Semakin tepat motivasi diberikan, 
semakin berhasil pula pelajaran tersebut. 
Selanjutnya, Sardiman menjelaskan bahwa motivasi mempunyai 
banyak jenisnya dilihat dari berbagai sudut pandang. Salah satunya adalah 
pembagian motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Yang dimaksud dengan 
motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.58 Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang berfungsi karena adanya 
perangsang atau pengaruh dari luar. Motivasi ekstrinsik juga juga dapat 
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar 
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara 
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.59 
d. Faktor Cara Belajar   
Upaya yang dilakukan seseorang untuk mengenali memasukkan informasi 
ke otak bisa dilakukan dengan berbagai banyak cara dan pendekatan yang 
dilakukan. Untuk itu, cara belajar yang efektif adalah dengan menampilkan 
gaya belajar yang paling disukai oleh anak didik dalam melakukan kegiatan 
berpikir, memproses dan mengerti sesuatu informasi. Sebagai contoh, jika 
ingin mempelajari tanaman, banyak cara belajar yang bisa dilakukan oleh 
anak didik, bisa dengan menonton video tentang tanaman, mendengarkan 
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ceramah ahli tanaman, membaca buku atau bekerja langsung di perkebunan 
bahkan mengunjungi kebun raya.60 
Meskipun banyak sekali cara belajar yang dapat dilaksanakan oleh anak 
didik, yang terpenting adalah bagaimana cara-cara belajar yang beragam itu 
dapat digunakan untuk membantu memaksimalkan proses pembelajaran.61 
Bisa jadi, pendidik atau orang tua memaksakan cara belajar bagi anak 
didiknya dan justru malah menjadi penghambat bagi proses pembelajarannya, 
dan bisa jadi seorang pendidik hanya terpaku pada satu cara belajar saja, 
padahal masih banyak cara lain yang lebih variatif. 
Dengan demikian, keberhasilan studi anak didik dipengaruhi juga oleh 
cara belajar yang diterapkan. Semakin efektif dan efisien cara belajar siswa, 
semakin memungkinkan mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi.62 
e. Faktor Lingkungan Pendidikan 
Lingkungan pendidikan yang proses kegiatan belajar mengajar harus 
sudah terstruktur, memiliki sistem dan organisasi yang baik bagi penanaman 
nilai-nilai etik, moral, mental, spiritual, disiplin dan ilmu pengetahuan. 
Lingkungan pendidikan harus bisa menciptakan suasana kondusif bagi 
pembelajaran. Kondisi kondusif tersebut akan mendorong siswa saling 
berkompetisi dalam pembelajaran. Keadaan ini diharapkan membuat hasil 
belajar siswa akan lebih tinggi.63 
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Ada banyak faktor yang mempengaruhi suasana yang kondusif dan 
mendukung proses pembelajaran. Untuk bisa menciptakan lingkungan belajar 
yang nyaman, bisa memberikan kesan sebagai suatu tempat yang menghargai 
anak didik sebagai seorang manusia, yang pemikiran dan idenya dihargai 
sepenuhnya. 
Untuk membantu menciptakan kondisi semacan ini, pendidik maupun 
anak didik harus merasa diterima dan merasa menjadi bagian dari kelas 
belajar. Pendidik dan anak didik merasakan dan mampu melakukan suatu 
kontribusi yang positif dan dapat berhasil di dalam kelas belajar. Selanjutnya 
pendidik dan anak didik akan merasa aman secara fisik dan psikis di dalam 
kelas belajarnya.64 
4. Prestasi Belajar Mahasiswa    
Jika disandarkan pada pengertian prestasi belajar di muka, maka prestasi 
belajar mahasiswa bisa diartikan sebagai hasil belajar yang dicapai mahasiswa 
ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan pembelajaran di perguruan 
tinggi. Prestasi belajar mahasiswa tersebut dinilai aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang bersangkutan dengan kemampuan mahasiswa dalam 
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis dan evaluasi. 
Prestasi belajar mahasiswa bisa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai 
dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh pendidik (dosen) terhadap tugas-tugas 
mahasiswa dan ujian-ujian yang ditempuhnya dengan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. Adapun perwujudan IPK sebagai prestasi belajar 
mahasiswa sendiri merupakan sebuah produk dari sistem evaluasi pendidikan 
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tinggi yang secara sistematis telah melalui beberapa tahapan di masing-
masing dosen. 
Memang dalam pendidikan perguruan tinggi menuntut untuk belajar lebih 
mandiri, sehingga dalam sistem evaluasi penilaian hasil belajar diserahkan 
sepenuhnya kepada pendidik (dosen). Padahal tidak semuanya dosen dan 
pendidik mempunyai sistem evaluasi belajar yang sama rata. Akan tetapi 
dalam proses evaluasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang telah 
dijelaskan di atas menjadi sebuah pertimbangan yang konkret bagi mahasiswa 
dalam menentukan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai hasil dari belajar 
di perguruan tinggi. Dengan demikian pendidik (dosen) mempunyai landasan 
yang kuat dan penuh tanggungjawab untuk menentukan hasil evaluasi 
mahasiswa. Bentuk nyata dari prestasi belajar mahasiswa adalah IPK (Indeks 
Prestasi Komulatif) berupa nilai kredit rata-rata yang merupakan satuan nilai 
akhir yang menggambarkan mutu penyelesaian suatu program belajar.65 Hal 
ini sangat relevan dengan kondisi Perguruan Tinggi yang menerapkan Sistem 
Kredit Semester (SKS) dalam kegiatan belajar mengajarnya. Adapun karakter 
bagi penggunaan Sistem Kredit Semester (SKS) ini adalah: 
a. Mempunyai variasi dan keluwesan penyajian program.   
b. Penyesuaian terhadap keadaan mahasiswa secara perseorangan.   
c. Efesiensi penggunaan sarana dan kejelasan program.   
d. Penyelesaian kegiatan setiap kesatuan pengejaran (semester).66 
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Dengan demikian, sangat memungkinkan sekali, jika melihat kondisi 
pembelajaran perguruan tinggi dengan sistem SKS tersebut kemandirian 
mahasiswa untuk menata sendiri proses pembelajaran dan bahkan mengatur 
perencanaan kapan bisa lulus dari Perguruan Tinggi benar-benar berada pada 
otoritas Mahasiswa.  
B. Organisasi Kemahasiswaan UINSA Surabaya 
Kampus tidak pernah sepi dengan aktivitas mahasiswanya. Banyak sekali 
aktivitas yang dilaksanakan mahasiswa sebagai bentuk kreativitas dan pemenuhan 
kebutuhan untuk menuangkan keterampilan dan hobi mahasiswa. Untuk itu, 
media yang menampung berbagai aktivitas kemahasiswaan sesuai dengan bakat 
dan minat tertuang dalam bentuk organisasi kemahasiswaan yang diselenggarakan 
oleh perguruan tinggi dan pengelolaannya diserahkan sepenuhnya oleh 
mahasiswa. 
Kiranya perlu dibahas mengenai pengertian dan seluk beluk organisasi 
kemahasiswaan di UINSA Surabaya yang menjadi alternatif kegiatan mahasiswa 
di luar perkuliahan. 
1. Pengertian Organisasi Kemahasiswaan   
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, organisasi berarti kesatuan yang 
terdiri atas bagian-bagian dalam perkumpulan untuk tujuan tertentu.67 
Organisasi merupakan alat dan wadah tempat manajer (pimpinan) melakukan 
kegiatan-kegiatannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.68 Ibnu Syamsi 
menjelaskan bahwa organisasi dapat diartikan dua macam yaitu: dalam arti 
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statis, organisasi sebagai wadah kerja sama sekelompok orang yang 
bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu, dalam arti dinamis, organisasi 
sebagai suatu sistem atau kegiatan sekelompok orang untuk mencapai tujuan 
tertentu.69 
Dalam Organization Theory, Billy Hodge mendefinisikan This group 
effort enabled people to combine talents and effort into attaining larger goal 
such as building and protecting their communities.70 Organisasi merupakan 
sebuah kelompok yang berusaha memberi kesempatan kepada anggotanya 
untuk menggabungkan kecakapan yang dimiliki dan berusaha untuk 
memperoleh tujuan utama layaknya saling membangun dan saling melindungi 
diantara mereka yang menjadi kelompoknya. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan organisasi kemahasiswaan 
adalah sebuah kesatuan atau kelompok mahasiswa yang terdiri atas struktur 
kepengurusan yang sistematis dan koordinatif dan mempunyai tujuan tertentu. 
Kebanyakan organisasi kemahasiswaan berupa organisasi non-profit yang 
lebih mengedepankan masukan atau imbalan berupa ilmu dan pengalaman dari 
aktivitasnya dari pada imbalan berupa materi. 
Secara spesifik, menurut SK Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya Nomor 
3 pasal 2 Tahun 2006, Organisasi Kemahasiswaan adalah organisasi intra 
kampus yang merupakan bagian dari UINSA Surabaya. Dari definisi secara 
khusus ini, yang dimaksud dengan organisasi kemahasiswaan adalah 
organisasi kemahasiswaan yang mempunyai hubungan struktural dengan 
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birokrasi UINSA Surabaya tingkat institut maupun tingkat fakultas. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa organisasi kemahasiswaan adalah kegiatan 
ekstrakurikuler kemahasiswaan yang meliputi: penalaran keilmuan, bakat dan 
minat, kesejahteraan mahasiswa dan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilandasi oleh nilai-nilai moral ketulusan kemanusiaan, sosial, kejujuran dan 
kebenaran sesuai dengan visi misi UINSA Surabaya, yakni menghasilkan 
sarjana muslim yang berilmu amaliah dan beramal ilmiah yang bertanggung 
jawab dan profesionalisme.71 
2. Dasar Pembentukan Organisasi Kemahasiswaan di UINSA Surabaya 
Pembentukan organisasi kemahasiswaan secara resmi menjadi perhatian 
dan tanggungjawab perguruan tinggi, meskipun bersifat nonstruktural. Adapun 
dasar dari organisasi kemahasiswaan adalah sebagai berikut: 
a. Dasar Yuridis atau Hukum   
Dasar yuridis tentang organisasi kemahasiswaan didasarkan pada 
perundang-undangan yang berlaku, dalam hal ini ada 3 dasar operasional: 
1) Dasar Idiil, yaitu falsafah Negara Indonesia yakni Pancasila sila ketiga 
yang berbunyi Persatuan Indonesia. Hakekat dari Sila ketiga, hasil dari 
persatuan diantara individu-individu adalah unsur pokok terbentuknya 
keadilan dalam kehidupan bersamaan.72 
2) Dasar Struktural atau Konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam BAB X 
Pasal 28, yang berbunyi “kemerdekaan berserikat dan berkumpul, 
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mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan sebagainya 
ditetapkan dengan undang-undang”. 
3) Dasar Operasional, yaitu terdapat pada Peraturan Pemerintah Nomor 
30 Tahun 1999 Pasal 108 Ayat (2) tentang Pendidikan Tinggi. Bahwa 
mahasiswa berhak untuk mendapatkan pengajaran dengan sebaik-
baiknya dan layanan akademik sesuai dengan minat, bakat, kegemaran 
dan kemampuannya. Lebih konkrit lagi, dasar operasional organisasi 
kemahasiswaan di UINSA Surabaya terdapat pada SK Rektor Nomor 
3 Tahun 2004 tentang pedoman umum organisasi kemahasiswaan 
UINSA Surabaya yang menyatakan bahwa, kemudian didukung 
dengan SK Rektor Nomor 04 Tahun 2004 tentang pedoman 
pelaksanaan organisasi kemahasiswaan UINSA Surabaya.   
b. Dasar Normatif   
Dasar normatif yang digunakan adalah al-Quran dan Sunnah Nabi 
Muhammad saw yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, al-
maslahah mursalah, istihsan, qiyas, dan lain sebagainya.73 Hakekat 
berorganisasi adalah beramal jama’i dan bekerja sebaik mungkin 
untuk mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki oleh 
mahasiswa. Ayat al-Quran yang menjadi dasar dan perintah bagi kita 
untuk senantiasa berkerja dan berkarya adalah: 
 ُﺳَرَو ۡﻢَُﻜﻠَﻤَﻋ ُ ﱠ�ٱ ىَﺮَﯿََﺴﻓ ْاُﻮﻠَﻤۡﻋِ�ُﻗَو ﻢُُﻜﺌِّﺒَُﻨَﯿﻓ َِةﺪ َٰﮭ ﱠﺸﻟٱَو ِﺐَۡﯿﻐۡﻟٱ ِﻢِﻠ َٰﻋ ٰﻰَﻟِإ َنوﱡدَُﺮﺘَﺳَو َۖنُﻮﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻟٱَو ۥُُﮫﻟﻮ
 َنُﻮﻠَﻤَۡﻌﺗ ُۡﻢﺘﻨُﻛ ﺎَِﻤﺑ۱۰٥ 
Dan Katakanlah, : Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat perkerjaanmu itu, dan kamu 
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akan dikembalikan kepada Allah Yang Mengetahui akan yang gaib 
dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang kamu 
kerjakan (Q.S. at-Taubah : 105).74 
 
Selanjutnya, bentuk impelementasi dari organisasi adalah 
kekompakan dan solidnya para anggota dalam sebuah organisasi, di 
dalam al-Qur’an Allah menggambarkan bentuk karakter kekompakan 
dan solidnya kaum muslimin dalam Firman-Nya: 
 ٞصﻮُﺻۡﺮ ﱠﻣ ٞﻦ َٰﯿُۡﻨﺑ ﻢُﮭﱠَﻧﺄَﻛ ﺎ ّٗﻔَﺻ ِۦﮫِﻠِﯿﺒَﺳ ﻲِﻓ َنُﻮﻠِﺘ َُٰﻘﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ﱡﺐُِﺤﯾ َ ﱠ�ﭑﱠِﻧإ٤ 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan 
yang tersusun kokoh.(QS. As-Shaaf: 4).75 
 
Dalam Haditsnya, Rasulullah saw mengharuskan umatnya untuk 
senantiasa bersatu padu dan mengibaratkan kesatuan umat Islam 
bagaikan sebuah bangunan yang saling mengokohkan demi 
tercapainya dakwah Islamiah yang terorganisir, sebagaimana sabda 
beliau:
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Dari Abi Musa Radliyallahuanhu dia berkata: Rasulullah saw telah 
bersabda: Orang mukmin satu dengan mukmin lainnya bagaikan satu 
bangunan yang saling menguatkan satu dengan yang lainnya” (HR. 
Muslim) 
Beberapa dalil al-Qur’an dan al-Hadits di atas bisa menjadi dasar 
yang memotivasi seseorang dalam berinteraksi dalam sebuah 
kelompok yang mempunyai tujuan (visi) ke arah perbaikan. Sehingga 
meskipun bukan dalil yang secara khusus menjelaskan organisasi, tapi 
dari dalil tersebut dapat dijadikan panduan normatif bagi sebuah 
organisasi dalam menjalankan roda organisasinya dengan karakter-
karakter yang digambarkan oleh Allah dan Rasulullah untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan.   
c. Dasar Filosofis 
Organisasi dalam kinerjanya membutuhkan sebuah pengaturan 
yang dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan sistematika dan 
fungsinya. Secara filosofis, pengaturan sumberdaya yang ada di dalam 
organisasi tersebut bermakna kerjasama saling menguntungkan, 
bekerja efektif dan dengan metode kerja yang terbaik untuk mencapai 
hasil atau tujuan yang optimal.76 Dengan demikian, harus ada sebuah 
sistem yang menguntungkan setiap pihak dalam organisasi itu, baik 
pihak internal (anggota dan pengurus) maupun pihak eksternal (orang 
lain di luar kelompoknya. 
Dalam Islam sendiri memerintahkan bagi setiap kaum muslim 
untuk saling bekerjasama dalam hal kebaikan dan melarang saling 
membantu dalam hal keburukan. Sebagaimana Firman Allah SWT: 
 َﻘۡﻟٱ َﻻَو َيۡﺪَﮭۡﻟٱ َﻻَو َماَﺮَﺤۡﻟٱَﺮۡﮭﱠﺸﻟٱ َﻻَو ِ ﱠ�ٱ َﺮِﺌٓ َٰﻌَﺷ ْاﻮﱡﻠُِﺤﺗ َﻻ ْاُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟٱﺎَﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ َﻦﯿ ِّٓﻣاَء َٓﻻَو َﺪِﺌ
ٓ َٰﻠ
 ۡﻢُﻜﱠﻨَﻣِﺮۡﺠَﯾ َﻻَو ْۚاُودﺎَﻄۡﺻﭑَﻓ ُۡﻢﺘۡﻠَﻠَﺣ َاذِإَو ۚﺎٗﻧ َٰﻮۡﺿِرَو ۡﻢِﮭِّﺑ ﱠر ﻦ ِّﻣ ٗﻼۡﻀَﻓ َنُﻮَﻐﺘَۡﺒﯾ َماَﺮَﺤۡﻟَﭑﺘَۡﯿﺒۡﻟٱ َﻨَﺷ َنأ ٍمَۡﻮﻗ ُنﺎ
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 ِﺒۡﻟٱ ﻰَﻠَﻋ ْاُﻮﻧَوﺎََﻌﺗَو 
ْۘاُوَﺪﺘَۡﻌﺗ َنأ ِماَﺮَﺤۡﻟٱِﺪِﺠۡﺴَﻤۡﻟٱ ِﻦَﻋ ۡﻢُﻛوﱡﺪَﺻ ِﻢۡﺛ ِۡﻹٱ ﻰَﻠَﻋ ْاُﻮﻧَوﺎََﻌﺗ َﻻَو ٰۖىَﻮۡﻘﱠﺘﻟٱَو ِّﺮ
 ِبﺎَﻘِﻌۡﻟٱ ُﺪﯾِﺪَﺷ َ ﱠ�ٱ ﱠنِإ َۖ ﱠ�ْٱاُﻮﻘﱠﺗٱَو ِۚن َٰوُۡﺪﻌۡﻟٱَو۲ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi´ar-syi´ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan 
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 
maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya.(Q.S. Al-Maidah: 2) 
 
d. Dasar Psikologis 
Istilah psikologis berarti sikap dan tingkah laku manusia sebagai 
gambaran dari gejala-gejala kejiwaan yang berada di belakangnya 
dengan melihat sikap dan tingkah laku yang ditampilkannya.77 
Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan bantuan 
manusia lain dengan berinteraksi dan berkomunikasi satu dengan 
lainnya. 
Dari interaksi dan komunikasi yang terjadi pada manusia, otomatis 
akan menciptakan suatu bentuk kerjasama (team work) yang 
merupakan inti dari organisasi.78 Jadi, keluarga, lingkungan 
masyarakat, sekolah, kampus dan lain sebagainya merupakan sebuah 
wujud organisasi selama masih ada bentuk kerjasama antar individu di 
dalamnya.   
e. Dasar Historis 
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78Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan, 27 



































Sejarahpun membuktikan dalam era Kebangkitan Nasional yang 
pertama sikap kepeloporan organisasi Boedi Oetomo tahun 1908. 
Kemudian sebelum dan sesudah Proklamasi Kemerdekaan Tahun 
1945, tradisi organisasi pelajar dan mahasiswa menghiasi revolusi fisik 
perjuangan kemerdekaan Indonesia. Perubahan Orde Lama menuju 
Orde Baru juga tidak perlepas dari peran mahasiswa angkatan 50an-
60an. Tumbangnya Orde Baru menuju era reformasi bangsa Indonesia 
pada tahun 1998 diperjuangkan oleh berbagai organisasi 
kemahasiswaan modern.79 Dari tinjauan sejarah inilah yang mendasari 
semangat berorganisasi bagi kalangan intelektual layaknya para 
mahasiswa.   
3. Teori Organisasi   
Malayu Hasibuan menjelaskan ada empat teori tentang organisasi yang 
didasarkan pada pendekatan-pendekatan sebagai berikut:   
a. Pendekatan Klasik terhadap Teori Organisasi   
Pada teori ini organisasi diibaratkan dengan sebuah mesin yang 
bagianbagiannya mempunyai tugas tertentu sesuai dengan fungsinya dan 
dapat diganti jika sudah tidak berfungsi lagi. Pokok utama teori ini adalah 
spesialisasi tugas; efisiensi hanya dapat dicapai melalui perincian unsur-
unsur organisasi.80Pendekatan ini terasa kaku dan lebih tepat diterapkan 
pada organisasi yang berorientasi pada keuntungan (profit oriented). 
Jika menerapkan pendekatan semacam ini, maka kinerja bagian-bagian 
organisasi akan terpacu untuk bekerja sebaik mungkin jika tidak ingin 
diganti dengan orang lain. Salah satu syarat untuk memunculkan oreintasi 
ini adalah nilai tawar yang meyakinkan kepada setiap personil organisasi 
                                                          
79 Qodri A. Azizy, Membangun IAIN Walisongo ke Depan (Langkah Awal), (Semarang: 
Gunungjati, 2001), 101  
80Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan, 77 


































untuk mendapatkan untung yang sebanyak mungkin jika bekerja secara 
optimal.   
b. Pendekatan Tingkah Laku terhadap Teori Organisasi  
Pendekatan tingkah laku (behavioral approach) menekankan kepada 
pentingnya memperhitungkan aspek manusia secara utuh dan mendesain 
suatu struktur organisasi. Pokok pendekatan ini adalah diversitas motif dan 
tingkah laku manusia, sehingga lebih merupakan suatu sikap dari pada 
seperangkat kaidah tentang organisasi. Jadi tidak menganggap orang 
layaknya mesin dan tidak boleh diperlakukan sepeti mesin. Dalam 
pendekatan ini, organisasi berjalan efektif jika masing-masing orang 
bersedia berkorban dan bekerjasama demi tujuanorganisasi.81 Suasana 
yang dibangun dalam pendekatan ini lebih manusiawi dan mengedepankan 
hak-hak individu dalam organisasi seperti apresiasi, perhatian dan lain 
sebagainya, akan tetapi jika disalahgunakan akan berakibat pada macetnya 
inovasi kinerja personal organisasi karena tidak ada ketegasan apabila 
individu dalam organisasi melakukan kesalahan.  
c. Pendekatan Struktur terhadap Organisasi   
Pendekatan ini didasarkan pada pertanyaan “struktur macam apakah 
yang dibutuhkan dan bagaimanakah seharusnya struktur itu dibangun?”. 
Untuk itu perlu tiga jalan agar struktur organisasi dapat membantu 
pencapaian tujuan, yaitu: analisis kegiatan yang mengemukakan pekerjaan 
apa yang harus dilaksanakan di dalam struktur organisasi; analisis 
keputusan yang merancang suatu stuktur organisasi yang berkenaan 
dengan keputusan yang harus dibuat; dan analisis hubungan yang 
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merumuskan bagaimana hubungan vertikal (atasan dengan bawahan) dan 
horizontal (hubungan dengan partner kerja).82 
d. Pendekatan Sistem   
Menurut pendekatan sistem, organisasi bukan sistem “tertutup” tetapi 
“sistem terbuka” yang harus berinteraksi dengan lingkungan. Yang 
terpenting dalam pendekatan ini adalah kaidah nilai “umpan balik” tentang 
lingkungan dan akibat-akibat dari produk sistem terhadap lingkungan 
tersebut. Kongkritnya, jika tujuan struktur organisasi adalah membantu 
organisasi mencapai sasaran atau tujuan yang diinginkan, maka harus 
menelaah bukan hanya organisasi itu sendiri, tetapi juga bagian-bagian 
dari lingkungan yang mempengaruhi pencapaian sasaran dan tujuan.83 
Pendekatan organisasi ini mempunyai nilai (value) sosial yang bisa 
memberikan efek positif kepada lingkungan sekitar organisasi.  
Jika melihat berbagai pendekatan organisasi tersebut, organisasi 
kemahasiswaan lebih cenderung untuk menggunakan pendekatan tingkah laku 
(behavioral approach). Hal ini disebabkan organisasi kemahasiswaan 
merupakan organisasi nonprofit, dalam artian organisasi yang mempunyai 
orientasi kegiatan dalam rangka pembelajaran dan pemenuhan bakat dan 
minat anggotanya, bukan sebagai organisasi yang mengharapkan keuntungan 
secara materi, hal ini yang mempertegas bahwa organisasi kemahasiswaan 
menggunakan pendekatan tingkah laku dalam menjalankan aktivitas 
organisasinya.  
Melihat latar belakang di dirikannya, organisasi kemahasiswaan menjadi 
media pengabdian mahasiswa untuk mengamalkan ilmunya yang dipelajari 
dari bangku perkuliahan, sehingga organisasi kemahasiswaan sangat 
dipengaruhi oleh perkembangan yang terjadi di lingkungan sekitar. Hal ini 
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tidak terlepas dari peran mahasiswa sebagai agent of social change yang 
senantiasa peka terhadap isu-isu dan permasalahan yang berkembang pada 
tingkat lokal, regional, nasional bahkan internasional, hal inilah yang 
menunjukkan bahwa organisasi kemahasiswaan merupakan organisasi yang 
menggunakan pendekatan sistem, sistem yang terbuka dan berusaha untuk 
mempunyai pengaruh terhadap lingkungan sekitarnya. 
Selanjutnya, meskipun organisasi mempunyai struktur kepengurusan yang 
lengkap, akan tetapi kebanyakan organisasi kemahasiswaan bersifat lunak dan 
bisa merubah fungsi struktur sesuai kebutuhan, dalam artian fungsi struktur 
tidak terlalu dimaknai secara kaku, personil organisasi masih bisa mencampur 
adukkan pekerjaan di tiap bagian asalkan masih dalam koridor arah visi misi 
organisasi. Dengan demikian, organisasi kemahasiswaan tidak termasuk 
dalam pendekatan struktural dalam organisasi.   
4. Kedudukan, Bentuk dan Fungsi Organisasi Kemahasiswaan di UINSA 
Surabaya 
a. Kedudukan Organisasi Kemahasiswaan  
Sesuai dengan definisi dari Organisasi Kemahasiswaan di UINSA 
Surabaya, kedudukan organisasi kemahasiswaan dibagi pada tingkat 
Institut dan Fakultas. (SK Rektor Nomor 3 Tahun 2004 Bab III Pasal 7).  
b. Bentuk Organisasi Kemahasiswaan   
Bentuk organisasi kemahasiswaan pada tingkat institut menurut SK 
Rektor Nomor 3 Tahun 2005 Bab III Pasal 8 adalah:   
1) Dewan Perwakilan Mahasiswa Institut (DPMI) 
2) Badan Eksekutif Mahasiswa Institut (BEMI) 
3) Unit Kegiatan Mahasiswa Institut (UKMI).   
Sedangkan pada tingkat Fakultas, SK Rektor Nomor 3 Tahun 2004 
Bab III Pasal 9 bentuk organisasi kemahasiswaan adalah:   



































1) Dewan Perwakilan Mahasiswa Fakultas (DPMF) 
2) Badan Koordinator Mahasiswa (BKM) 
3) Badan Eksekutif Mahasiswa Jurusan (BEMJ) 
4) Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas (UKMF)   
c. Fungsi Organisasi Kemahasiswaan   
1) Dewan Perwakilan Mahasiswa Institut (DPMI)   
DPMI merupakan representasi dari seluruh mahasiswa UINSA 
Surabaya yang dipilih melalui pemilihan umum yang mempunyai 
fungsi sebagai:  
a) Lembaga tinggi mahasiswa di tingkat institute 
b) Penampung dan penyalur aspirasi mahasiswa di tingkat institute 
c) Pemberi pertimbangan usul dan pendapat kepada pimpinan institut 
yang berkaitan dengan tanggungjawabnya dalam rangka 
pencapaian tujuan institusional 
d) Lembaga yang menyelesaikan masalah-masalah kemahasiswaan 
tingkat institut di bidang kebijakan organisasi kemahasiswaan 
e) Pengawas kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa Institut (BEMI).84 
2) Badan Eksekutif Mahasiswa Institut (BEMI)  
BEMI adalah lembaga tinggi mahasiswa yang melaksanakan 
operasional kegiatan di tingkat institut yang mempunyai fungsi: 
a) Mandataris kongres mahasiswa institute 
b) Pelaksana kegiatan dengan mengacu pada pada Garis-garis Besar 
Haluan Kegiatan (GBHK) 
c) Penanggungjawab kegiatan kemahasiswaan di tingkat institute 
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d) Lembaga yang menyelesaikan masalah-masalah kemahasiswaan 
pada tingkat institut di bidang teknis operasional di organisasi 
kemahasiswaan 
e) Lembaga yang secara resmi mewakili mahasiswa UINSA Surabaya 
untuk berpartisipasi di luar kampus.85 
3) Unit Kegiatan Mahasiswa Institut (UKMI)  
UKMI merupakan kelompok interes yang membidangi jenis 
kegiatan tertentu di tingkat institut. Sebagai pelaksana dari BEMI, 
fungsi lembaga ini adalah:   
a) Lembaga interes mahasiswa yang merupakan wahana untuk 
merencanakan dan mengembangkan serta melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler di tingkat institut yang bersifat penalaran dan 
keilmuan, bakat, minat, kesejahteraan mahasiswa dan pengabdian 
kepada masyarakat 
b) Pelaksana kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa Institut (BEMI).86 
4) Dewan Perwakilan Mahasiswa Fakultas (DPMF)  
DPMF adalah representasi dari seluruh mahasiswa fakultas dan 
merupakan pemegang dan pelaksana kedaulatan sepenuhnya 
kedaulatan mahasiswa di tingkat fakultas yang mempunyai fungsi: 
a) Lembaga tinggi mahasiswa di tingkat fakultas 
b) Penampung dan penyalur aspirasi mahasiswa di tingkat fakultas 
c) Pemberi pertimbangan, usul dan pendapat kepada pimpinan 
fakultas yang berkaitan dengan fungsi dan tanggungjawabnya 
dalam rangka pencapaian tujuan fakulter 
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d) Lembaga yang menyelesaikan masalah-masalah kemahasiswaan 
tingkat fakultas di bidang kebijakan organisasi kemahasiswaan  
e) Pengawas kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa Jurusan (BEMJ) 
dan Badan Koordinator Mahasiswa (BKM).87 
5) Badan Koordinator Mahasiswa (BKM)   
BKM adalah mandataris Kongres dan lembaga tinggi mahasiswa 
fakultas yang mengkoordinir kegiatan di bidang bakat, minat dan 
pengabdian kepada masyarakat. Fungsi utama BKM adalah: 
a) Mandataris Kongres Fakultas 
b) Koordinator kegiatan dengan mengacu pada GBHK yang telah 
ditetapkan oleh kongres mahasiswa fakultas pertama 
c) Koordinator UKMF 
d) Menyelesaikan persoalan-persoalan kemahasiswaan di tingkat 
UKMF dalam bidang teknis opersional organisasi kemahasiswaan 
e) Mewakili mahasiswa fakultas untuk berpartisipasi di luar 
kampus.88 
6) Badan Eksekutif Mahasiswa Jurusan (BEMJ)   
BEMJ adalah mandataris kongres dan lembaga tinggi mahasiswa 
di tingkat jurusan yang juga melaksanakan operasional kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan bidang pendidikan dan penalaran, fungsinya 
adalah: 
a) Mandataris kongres mahasiswa fakultas 
b) Pelaksana kegiatan dengan mengacu pada GBHK yang telah 
ditetapkan oleh kongres mahasiswa fakultas 
c) Penanggungjawab kegiatan kemahasiswaan di tingkat jurusan di 
bidang teknik operasional organisasi kemahasiswaan   
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d) Lembaga yang secara resmi mewakili mahasiswa jurusan untuk 
berpartisipasi di luar kampus.89 
7) Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas (UKMF)  
UKMF merupakan kelompok interes yang membidangi jenis 
kegiatan tertentu di tingkat fakultas yang mempunyai fungsi: 
a) Lembaga interes mahasiswa yang merupakan wahana untuk 
merencanakan dan mengembangkan serta melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler di tingkat fakultas yang bersifat bakat, minat, 
kesejahteraan mahasiswa dan pengabdian kepada masyarakat. 
b) Pelaksana kegiatan Badan Koordinator Mahasiswa (BKM).90 
C. Konsep Mahasiswa Aktivis dan Nonaktivis   
Sebagai efek langsung dari adanya Organisasi Kemahasiswaan di UINSA 
Surabaya dan diterapkannya model SKS yang menuntut kemandirian belajar 
mahasiswa dalam mengatur waktu belajarnya, berimbas kepada adanya klasifikasi 
jenis mahasiswa yang ada di UINSA Surabaya. Mahasiswa dihadapkan pada dua 
posisi, yaitu posisi untuk segera lulus dengan cepat dan mendapat nilai baik, dan 
posisi untuk mengembangkan kesadaran secara penuh dan merdeka dalam 
lingkungan kampus lewat aktivitas kemahasiswaan di luar jam kuliah.91 Kondisi 
mahasiswa yang berbeda semacam ini kemudian di kampus dikenal dengan istilah 
mahasiswa aktivis dan nonaktivis. 
 
1. Pengertian Aktivis dan Non Aktivis   
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah aktivisberarti orang yang 
bekerja aktif dalam mendorong pelaksanaan suatu atau berbagai kegiatan 
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organisasi.92 Dalam hal ini, jika berbicara mahasiswa aktivis berarti seorang 
mahasiswa di sebuah perguruan tinggi yang bekerja aktif dalam mendorong 
atau menjadi inisiator pelaksanaan suatu atau berbagai kegiatan organisasi 
kemahasiswaan yang digeluti di lingkungan kampusnya. 
Aktivis kampus (istilah lain mahasiswa aktivis) secara sederhana dapat 
diwakilkan kepada orang-orang yang secara langsung maupun tidak langsung 
melibatkan dirinya pada organisasi-organisasi di kampusnya.93 Jadi, aktivis 
bukan orang-orang yang hanya mencantumkan namanya di kepengurusan 
organisasi, atau hanya menjadi penggembira di organisasi tersebut. Secara 
simbolis, mahasiswa aktivis mempunyai peran dalam struktur kepengurusan di 
organisasi kemahasiswaan, juga dalam tataran substansi, mereka aktif 
mendorong berjalannya roda organisasi kehamasiswaan. 
Sedangkan istilah nonaktivis, mempunyai makna antonym dengan istilah 
yang pertama (aktivis). Secara simbolis, mereka tidak mempunyai andil di 
struktur kepengurusan organisasi kemahasiswaan, atau mereka yang secara 
simbolis mempunyai peran di struktur, akan tetapi tidak mempunyai peran 
yang signifikan dalam tataran substansi dalam kinerja struktur organisasi 
kemahasiswaan. Dengan demikian, maksud dari mahasiswa nonaktivis adalah 
mahasiswa di perguruan tinggi yang tidak bekerja aktif dalam melaksanakan 
suatu kegiatan organisasi kemahasiswaan yang ada lingkungan kampus.   
2. Perbedaan Mahasiswa Aktivis dan Non Aktivis 
a. Mahasiswa Aktivis   
Dari pengertian mahasiswa aktivis di atas, bisa disimpulkan bahwa 
mahasiswa aktivis minimal mempunyai 4 indikator:   
1) Mempunyai jabatan struktural di organisasi yang diamanahkan 
kepadanya. 
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2) Mempunyai pengaruh dan kemampuan leadership dan menjadi 
penggerak dalam organisasi kemahasiswaan. 
3) Kreatif, dan kritis terhadap persoalan. 
4) Menonjol dalam kelompok mahasiswa karena memiliki jiwa 
kepemimipinan.94 
Meskipun mahasiswa aktivis mempunyai kelebihan dengan indikator-
indikator di atas, akan tetapi dalam belajarnya mereka harus membagi 
waktu dengan organisasi dan kesibukan lainnya, dapat diapstikan mereka 
akan mempunyai waktu belajar yang lebih sempit.   
b. Mahasiswa Non Aktivis  
Sedangkan mahasiswa nonaktivis biasanya mempunyai orientasi hanya 
kuliah saja, sehingga tidak pernah masuk dalam kepengurusan organisasi 
kemahasiswaan, sehingga seluruh waktu belajar hanya untuk kuliah, 
perpustakaan, kantin dan di rumah kos. Biasanya mahasiswa jenis ini 
mempunyai tujuan belajar sebatas mendapatkan IPK (indeks prestasi) 
setinggi-tingginya dan menganggap organisasi hanya memperlambat 
kuliah dan memperlemah prestasi belajar. 
Dengan demikian, asumsinya adalah bahwa mahasiswa nonaktivis 
yang hanya mempunyai orientasi kuliah dan memburu prestasi yang 
setinggi-tingginya mempunyai kesempatan dan peluang yang lebih luas 
dibanding mahasiswa aktivis yang waktunya belajarnya terbagi dengan 
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BAB III    
METODOLOGI PENELITIAN  
Pada Bab Metodologi Penelitian ini membahas tentang tujuan penelitian, waktu 
dan tempat penelitian, variabel penelitian, metode penelitian, populasi, sampel dan teknik 
pengambilan sampel, teknik pengambilan data dan teknik analisis data. Untuk lebih 
jelasnyaakan diuraikan sebagai berikut: 
A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan pada Bab I tentang 
Pendahuluan di muka, peneliti akan memberikan arahan pokok-pokok yang 
peneliti teliti sehingga akan mempermudah dalam mengambil data-data di 
lapangan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Prestasi belajar mahasiswa aktivis di Prodi PAI angkatan 2016. 
2. Prestasi belajar mahasiswa non aktivis di Prodi PAI angkatan 2016. 
3. Perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa aktivis dan nonaktivis di Prodi 
PAI angkatan 2016.    
B. Waktu dan Tempat Penelitian   
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka penelitian ini dilaksanakan 5 
April 2019 sampai Akhir Mei 2019. Sedangkan tempat penelitian dilaksanakan di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
C. Variabel Penelitian 
Menurut S. Margono, variabel diartikan sebagai pengelompokan yang logis 
dari dua atribut atau lebih.95 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel 
adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.96 
Dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel, yaitu prestasi mahasiswa 
                                                          
95 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2000), 133 
96Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta 
2006), 118 


































UINSA pada Prodi PAI angkatan 2016 dari variabel tersebut kemudian peneliti 
bandingkan antara mahasiswa yang aktivis dan nonaktivis. 
D. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode atau 
pendekatan survey dengan teknik komparasi yaitu dengan membandingkan dua 
hal yang sesuai dengan kajian topik kajian penelitian yang diteliti kemudian 
ditarik kesimpulan. 
E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang ditentukan.97 Sedangkan Suharsimi Arikunto 
mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian.98 
Adapun sampel yaitu sebagian atau wakil populasi yang diteliti.99 
Dalam penelitian ini, populasinya adalah semua mahasiswa UINSA Prodi 
PAI angkatan 2016 yang keseluruhan berjumlah 118 mahasiswa yang terdiri 
dari mahasiswa 42 orang laki – laki dan 76 orang perempuan. 
Dari data populasi keseluruhan jumlah mahasiswa UINSA Prodi PAI 
angkatan 2016, peneliti bisa menentukan populasi masing-masing kelompok 
mahasiswa yang aktivis dan yang nonaktivis berdasarkan data dokumentasi 
struktur kepengurusan organisasi dan wawancara dengan masing-masing 
ketua organisasi yang bersangkutan. 
Dengan demikian, mahasiswa yang menjadi pengurus dan aktif 
mendorong berjalannya organisasi adalah mahasiswa aktivis sedangkan yang 
tidak masuk struktur organisasi kemahasiswaan adalah mahasiswa nonaktivis. 
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Adapun data jumlah mahasiswa UINSA Prodi PAI angkatan 2016 yang 
menjadi pengurus organisasi kemahasiswaan tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa UINSA Prodi PAI angkatan 2016 
yang menjadi Pengurus Organisasi Kemahasiswaan di Prodi PAI 
angkatan 2016 
No   Organisasi   
Status 
Organisasi  
Aktivis     
Jml  Ket.   
 
Lk   Pr   
1  BEM UINSA Eksekutif   3  1  4    
2  HMJ UKMI  2  1  3    
3  PMII  UKMI  6  7  13    
4  HMI UKMI   2  1  3   
5  UKM MUSIK UKMI   5  3  8    
6  UKOR UKMI  1  0  1    
7  TEATER UKMI  0  1  1    
 8  PADUAN SUARA UKMI  1  3  3    
9  IMM UKMI  2  1  2    
10  MAPALA  UKMI  1  1  2    
11  IPNU UKMI   3  2  5    
12  PENCAK SILAT UKMI  1  0  1    
Jumlah    27  21   48   
 
Dari data tersebut, peneliti mendapatkan data mahasiswa yang menjadi 
pengurus di organisasi kemahasiswaan atau mahasiswa yang aktivis sebanyak 
48 mahasiswa dengan perincian 27 laki-laki dan 21 perempuan. 
Dengan demikian, dapat peroleh perbandingan jumlah diantara mahasiswa 
aktivis dan nonaktivis dengan hasil sebagai berikut: 




































Data Perbandingan Mahasiswa Aktivis dan Non aktivis 
    Ket.   
Mahasiswa  




Mahasiswa   
Jumlah   48 30,75% 70  59,25% 118  100%  
 
Ini berarti, populasi mahasiswa yang menjadi pengurus organisasi di 
semua organisasi kemahasiswaan sejumlah 48 mahasiswa (30,75%), 
sedangkan populasi mahasiswa nonaktivis atau yang tidak terlibat dengan 
organisasi kemahasiswaan sejumlah 70 mahasiswa (59,25%). 
2. Sampel   
Sampel yaitu sebagian atau wakil populasi yang diteliti.100 Dalam 
penelitian ini terdapat dua jenis mahasiswa yang diperbandingkan prestasi 
belajarnya yakni mahasiswa yang aktivis dan yang nonaktivis dan keduanya 
harus diambil sampelnya. Untuk mahasiswa aktivis karena populasi sejumlah 
40 mahasiswa atau kurang dari 100, maka seluruhnya menjadi sampel, 
sehingga penelitiannya menjadi penelitian populasi. 
Sedangkan mahasiswa nonaktivis yang berjumlah 70 mahasiswa, peneliti 
mengambil sampel sebanding dengan jumlah mahasiswa aktivis, karena yang 
perlu diperhatikan adalah bahwa dalam penelitian komparasi, jumlah sampel 




                                                          
100Ibid, 131 
101 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1996), 148 



































3. Teknik Pengambilan Sampel   
Dalam pengambilan sampel penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
penelitian populasi bagi kelompok mahasiswa yang aktivis, karena jumlah 
populasinya kurang dari 100. Sedangkan kelompok mahasiswa yang 
nonaktivis, karena jumlah populasi lebih dari 100, maka menggunakan teknik 
proportional random sampling. Adapun peggunaan teknik sampling adalah 
menggunakan teknik sampling acak atau menggunakan undian, sehingga 
semua anggota dalam populasi mahasiswa nonaktivis mempunyai kesempatan 
yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Dengan demikian penentuan jumlah 
sampel adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.3 
Tabel Penentuan Sampel 
No   Organisasi Sampel 
Mahasiswa 
Aktivis    
Sampel 
Mahasiswa 
Non Aktivis   
Sampel per organisasi 
1.   PMII, BEM 
UINSA, HMI, 
HMJ 
17  17  34  




10  10  20  




6  6  12  



































4.  IPNU, IMM 7  7  14  
 Jumlah   40  40  80  
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui porsi sampel yang diambil pada organisasi BEM 
UINSA, HMI, HMJ, PMII sejumlah 34. Mahasiswa, organisasi UKM MUSIK, UKOR, 
THEATER sebanyak 20. Mahasiswa, organisasi PADUAN SUARA, MAPALA, 
PENCAK SILAT sebanyak 12. Mahasiswa organisasi IPNU, IMM sebanyak 14 
mahasiswa. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa metode, yaitu:   
1. Metode Dokumentasi   
Dokumentasi artinya mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya.102 Maksudnya peneliti menyelidiki dokumen 
dokumen dan sebagainya sebagai sumber data yang dibutuhkan. Dalam 
metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data primer berupa nilai 
prestasi mahasiswa (IPK) yang menjadi sampel penelitian dan dokumen 
struktur organisasi kemahasiswaan.   
2. Metode Wawancara (interview)   
Wawancara (interview) merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.103 Metode ini 
peneliti gunakan untuk mengetahui data mahasiswa aktivis lewat wawancara 
dengan para ketua organisasi kemahasiswaan yang ada di UINSA Prodi PAI 
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angkatan 2016. Dalam wawancara ini, peneliti menerapkan pedoman 
wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat 
garis besar yang akan ditanyakan.104 
 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisa data yang terkumpul, peneliti menggunakan langkah-
langkah analisa data sebagai berikut: 
1. Analisa Pendahuluan   
Sebagai langkah awal, peneliti mencari data jumlah mahasiswa aktivis 
lewat wawancara yang peneliti lakukan dengan ketua organisasi 
kemahasiswaan yang ada di UINSA Prodi PAI angkatan 2012. Pada langkah 
awal ini peneliti mendapatkan data tentang mahasiswa Prodi PAI angkatan 
2012 yang menjadi aktivis organisasi kemahasiswaan baik di tingkat institut 
maupun fakultas dan dalam lembaga eksekutif, legislatif maupun UKM, dari 
data ini peneliti dapat menentukan berapa jumlah mahasiswa UINSA Prodi 
PAI angkatan 2012 yang aktivis dan yang nonaktivis. 
Selanjutnya, peneliti mengambil sampel data dari UKM yang menjadi 
sasaran penelitian, yakni UKM yang interes pada pengembangan intelektual 
mahasiswa dan perluasan wawasan keilmuan lewat jurnalistik, ketrampilan 
bahasa dan kelompok diskusi mahasiswa yang diprioritaskan mewakili 
mahasiswa aktivis, kemudian dikomparasikan dengan data mahasiswa yang 
nonaktivis atau yang tidak terlibat dalam organisasi kemahasiswaan sama 
sekali. 
Setelah proses pendataan mahasiswa aktivis dan nonaktivis selesai, 
selanjutnya peneliti tentukan sampel dengan menggunakan teknik 
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proportional random sampling untuk menentukan mahasiswa yang menjadi 
sampel penelitian. 
Langkah selanjutnya, peneliti mengumpulkan data Indeks Prestasi 
Komulatif (IPK) mahasiswa yang telah ditentukan menjadi sampel penelitian 
lewat dokumentasi yang tersedia di masing-masing fakultas. 
 
2. Analisis Uji Hipotesis  
Data yang terkumpul dari analisis pendahuluan kemudian dilanjutkan 
dengan mencari koefisien t-test. Koefisien tersebut menunjukkan tingkat 
perbedaan antara prestasi belajar mahasiswa aktivis dan nonaktivis. Adapun 
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:105 
M 1 - M   2 
to   =  
 
SE   M1-M2 
Keterangan :  to   : t-test  hasil 
analisis   
M1 : mean dari sampel X1 (prestasi mahasiswa aktivis)    
M2 : mean dari sampel X2 (prestasi mahasiswa nonaktivis)  
SEM1-M2 : Standar eror mean X1 dan mean X2  
Adapun alasan peneliti memilih rumus t-test adalah karena:   
a) Dapat digunakan untuk mengetahui nilai perbedaan mean dari 
pasangan sampel. 
b) Dapat digunakan untuk mengetes apakah perbedaan dari dua sampel 
yang telah diselidiki itu merupakan perbedaan yang meyakinkan atau 
kesalahan sampel. 
c)    
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3. Analisis Lanjut    
Analisis ini sebagai pengolahan lebih lanjut yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ada. Untuk mengujinya adalah dengan membandingkan to 
(t-score dari hasil pengolahan data) dengan tt(t-score dari tabel). Jika hasil to 
lebih kecil dari tt, maka hasilnya non signifikan (rumusan hipotesis ditolak) 
dalam artian tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar 
mahasiswa aktivis dan nonaktivis. Akan tetapi, jika to lebih besar dari tt, 
berarti hasilnya signifikan (rumusan hipotesis diterima) dan ada perbedaan 






















































LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
1. Latar Belakang Berdirinya UIN Sunan Ampel 
 
Sebelum kemerdekaan RI, kaum muslim di Indonesia telah memiliki sebuah 
lembaga pendidikan Islam yang khas yang dinamakan dengan pondok pesantren. 
Selanjutnya mulailah terbentuk lembaga pendidikan formal yaitu madrasah. Bagi 
mereka yang ingin memperdalam ilmu setelah menyelesaikan pendidikan di 
madrasah dan pondok pesantren, maka mereka harus pergi ke luar Negeri, 
misalnya ke Kairo, Saudi Arabia, Yaman, Pakistan, dan lain sebagainya. 
Semenjak para mahasiswa yang belajar di luar Negeri tersebut pulang ke 
tanah air, umat Islam mulai berkeinginan untuk memiliki sebuah Perguruan 
Tinggi Agama Islam di dalam Negeri. Hal tersebut pun akhirnya kesampaian 
dengan berdirinya sebuah Sekolah Tinggi Islam di Padang pada tahun 1940. Dan 
disusul dengan Sekolah Tinggi Islam di Jakarta tahun 1945, yang diprakarsai oleh 




Pada tahun 1946, perkembangan pendidikan agama Islam Indonesia tidak 
dapat terlepas dari perkembangan situasi dan kondisi politik pemerintahan RI dari 
Jakarta ke Yogyakarta, oleh karena itu Sekolah Tinggi Islam berpindah ke 
Yogyakarta beserta pendiri dan pengasuhnya. Kemudian tanggal 22 Maret 1948,
                                                          
106 Lihat di Buku Wisuda ke-74 Universitas UIN Sunan Ampel, Semester Genap, (Surabaya: Tim 
Penyusunan, 2014/2015), 18 





































Sekolah Tinggi Islam tersebut berubah dan berkembang menjadi Universitas Islam 
Indonnesia. 
Dari UII (Universitas Islam Indonesia) inilah pemerintah mulai meresmikan 
Fakultas Agama yang dimilikinya menjadi Perguruann Tinggi Agama Islam 
Negeri (PTAIN), berdasarkan peraturan pemerintah No. 34/1950. Secara 
bersamaan pula pemerintah meresmikan Fakultasnya menjadi Universitas Gajah 
Mada (UGM), berdasarkan peraturan pemerintah No. 37/1950. 
Berdasarkan penetapan Menteri Agama RI didirikan pula sebuah Akademisi 
Dinas Ilmu Agama (ADIA), yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
Departemen Agama sebagai tenaga ahli dalam bidang pendidikan agama dan 
urusan yang berkaitan dengan hal itu. Sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya agama Islam, maka perlu sekiranya untuk membuka 
Fakultas-fakultas lain. 
Sehingga berdasarkan peraturan pemerintah No. 11 tahun 1960, tanggal 9 
Mei 1950 PTAIN di Yogyakarta dan ADIA di Jakarta, di lebur menjadi satu 
Perguruann Tinggi yang disebut dengan Institut Agama Islam Negeri atau IAIN 
yang berkedudukan di Yogyakarta yang dipimpin oleh Rektor Prof. R.H.A. 
Sunarjo SH. 
IAIN di Indonesia telah berkembang pesat menjadi empat belas IAIN yang 
tersebar di berbagai daerah. Saran tersebut diperoleh dari Menteri Agama Prof. 
KH. Syafuddin Zuhri, agar setiap daerah mempunyai seorang mujahid di masing- 
masing daerah maka terbentuklah nama IAIN, sebagai berikut:107 
1. IAIN Yogyakarta dengan nama Sunan Kalijogo (PP. No. 11/1960). 
2. IAIN Jakarta dengan nama Syarif Hidayatullah (SK MA 49/1963). 
3. IAIN Banda Aceh dengan nama Ar-Raniri (SK MA 89/1963). 
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4. IAIN Palembang dengan nama Raden Patah (SK MA 84/1964). 
5. IAIN Surabaya dengan nama Sunan Ampel (SK MA 20/1965). 
6. IAIN Ujung Pandang dengan nama Alauddin (SK MA 79/1965). 
7. IAIN Banjarmasin dengan nama Antasari (SK MA 89/1965). 
8. IAIN Padang dengan nama Imam Bonjol (SK MA 77/1966). 
9. IAIN Jambi dengan nama Sultan Th. Syaifuddin ( SK MA 87/1967). 
10. IAIN Bandung dengan nama Sunan Gunungjati (SK MA 57/1968). 
11. IAIN Tanjung Karang dengan nama Raden Intan (SK MA 189/1968). 
12. IAIN Semarang dengan nama Walisongo (SK MA 31/1969). 
13. IAIN Pekanbaru dengan nama Syarif Qasim (SK MA 194/1970). 
14. IAIN Medan dengan nama Sumatera Utara (SK MA 195/1970). 
 
Beberapa tokoh masyarakat muslim Jawa Timur mengajukan gagasan untuk 
mendirikan Perguruan Tinggi Agama Islam yang bernaung di bawah Departemen 
Agama. Untuk mewujudkan gagasan tersebut, mereka menyelenggarakan 
pertemuan di Jombang pada tahun 1961. Dalam pertemuan itu, Prof. Soenarjo, 
Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, hadir sebagai narasumber untuk 
menyampaikan pokok-pokok pikiran yang diperlukan sebagai landasan berdirinya 
Perguruan Tinggi Agama Islam. 
 Dalam sesi akhir pertemuan bersejarah tersebut, forum mengesahkan 
beberapa keputusan penting dengan membentuk Panitia Pendirian IAIN, 
mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya, dan mendirikan Fakultas Tarbiyah di 
Malang. Kedua Fakultas tersebut merupakan cabang dari IAIN, untuk menjamin 
kedua Fakultas maka pada tanggal 9 Oktober 1961, dibentuklah sebuah Yayasan 
Badan Wakaf Kesejahteraan Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah yang 
menyusun rencana kerja sebagai berikut: 
 



































1. Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel yang terdiri dari Fakultas 
Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. 
2. Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN, seluas 8 hektar yang 
terletak di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya. 
3. Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar, yang terletak di jalan Tales 
V/18 Surabaya. 
Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan SK No. 17/1961, 
untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas 
Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal 01 Oktober 1964, Fakultas 
Ushuluddin di Kediri diresmikan berdasarkan SK Menteri Agama No. 66/1964.108 
Berawal dari tiga Fakultas tersebut, Menteri Agama memandang perlu untuk 
menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang Pendirian IAIN Sunan Ampel yang 
berkedudukan di Surabaya, seperti yang telah dijelaskan di atas. 
Nama Sunan Ampel merupakan nama yang tidak asing lagi bagi kalangan 
masyarakat Jawa Timur. Sunan Ampel merupakan salah satu dari para wali yang 
disebut dengan julukan wali songo, wali tersebut bernama Raden Rahmatullah, 
yang mana beliau adalah sesepuh dan guru dari wali songo. Beliau disebut sebagai 
Sunan Ampel karena lembaga pendidikannya berada di kota Ampel Denta. 
Sehingga untuk melanjutkan cita-cita beliau, maka nama Sunan Ampel diabadikan 
dalam sebuah Institut Agama Islam Negeri milik masyarakat Jawa Timur. 
Pejabat Rektor yang ditunjuk saat itu, dalam keputusan kementerian No. 20 
th. 1965 antara lain: 
Rektor : Prof. Tk. H. Ismail Yaqub MA. SH. 
Pembanntu rektor I : Prof. K.H. Syafi’i A. Karim. 
Pembanntu rektor II : Moh. Koesnoe SH. 
Pembanntu rektor III : Drs. M. Munir SA. 
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Sejarah mencatat bahwa tanpa membutuhkan waktu yang panjang, IAIN 
Sunan Ampel ternyata mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang waktu 
antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki delapan belas Fakultas yang 
tersebar di tiga provinsi: Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara 
Barat. Adapun urutan dari Fakultas tersebut, menurut tanggal berdirinya atau 
berdasarkan terbitnya Surat Kepetusan Menteri Agama RI, sebagai berikut: 
1. Fakultas Syari’ah Surabaya (No. 60/1961, 18-97-1961). 
 
2. Fakulas Tarbiyah Malang (No. 60/1961, 18-97-1961). 
 
3. Fakultas Ushuluddin Kediri (No. 60/1964, 09-09-1964). 
 
4. Fakultas Tarbiyah Jember (No. 04/1966, 15-02-1966). 
 
5. Fakultas Ushuluddin Surabaya (No. 36/1966, 16-07-1966). 
 
6. Fakultas Tarbiyah Mataram (No. 38/1966, 14-07-1966). 
 
7. Fakultas Tarbiyah Pamekasan (No. 39/1966, 20-07-1966). 
 
8. Fakultas Adab Surabaya (No. 57/1966, 06-09-1966). 
 
9. Fakultas Tarbiyah Tulungagung (No. 150/1968, 17-07-1968). 
 
10. Fakultas Tarbiyah Samarinda (No. 16/1968, 06-08-1968). 
 
11. Fakultas Syari’ah Bima (No. 85/1969, 04-08-1969). 
 
12. Fakultas Syari’ah Ponogoro (No. 45/1970, 22-04-1970). 
 
13. Fakultas Tarbiyah Bojonegoro (No. 59/1970, 08-05-1970). 
 
14. Fakultas Syari’ah Lumajang (No. 61/1970, 08-05-1970). 
 
15. Fakultas Syari’ah Pasuruan (No. 165/1970, 03-08-1970). 
 
16. Fakultas Tarbiyah Bangkalan (No. 256/1970, 30-09-1970). 
 
17. Fakultas Tarbiyah Sumbawa (No. 256/1970, 30-09-1970). 
 
18. Fakultas Dakwah Surabaya (No. 256/1970, 30-09-1970). 
 
Namun, ketika akreditasi Fakultas di lingkungan IAIN diterapkan, lima dari 
delapan belas Fakultas tersebut ditutup untuk digabungkan ke Fakultas lain yang 
terakreditasi dan lokasinya berdekatan. Selanjutnya dengan adanya peraturan 



































pemerintah No. 33 tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Samarinda dilepas dan 
diserahkan pengelolaannya ke IAIN Antasari Banjarmasin. 
Disamping itu, Fakultas Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan ke Surabaya dan 
statusnya berubah menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Surabaya. Dalam 
perkembangan selanjutnya, IAIN Sunan Ampel memiliki dua belas Fakultas yang 
tersebar di seluruh Jawa Timur dan satu Fakultas di Mataram, Lombok, Nusa 
Tenggara Barat.  
Sejak pertengahan tahun 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11 tahun 
1997, seluruh Fakultas yang berada di bawah naungan IAIN Sunan Ampel yang 
berada di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan Ampel menjadi Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) yang otonom. Sejak saat itu pula IAIN Sunan 
Ampel terkonsentrasi hanya pada lima Fakultas yang semuanya berlokasi di 
kampus Jl. A. Yani 117 Surabaya. 
Pada 28 Desember 2009, melalui Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 
IAIN Sunan Ampel Surabaya resmi berstatus sebagai Badan Layanan Umum 
(BLU). Dalam dokumen yang disahkan pada tanggal 28 Desember itu IAINSA 
Surabaya diberi kewenangan untuk menjalankan fleksibilitas pengelolaan 
keuangan sesuai dengan PP No. 23 tahun 2005, tentang Pengelolaan Keuangan 
Badan Layanan Umum (PK-BLU). 
2. Proses IAIN Menjadi UIN Sunan Ampel 
 
Era globalisasi merupakan perkembangan zaman yang kini menjadi bagian 
dari kehidupan modern, yang melahirkan sebuah tuntunan sekaligus tantangan 
terhadap pendidikan Islam. Tantangan yang paling menonjol adalah ekonomi dan 
kultural, masing-masing menunjukkan pada peningkatan kekuatan pasar dan 
penurunan idealisme pendidikan. 
 
 


































Sedangkan isu sentral yang sedang dihadapi oleh Pendidikan Tinggi Islam, 
terdapat dua tantangan besar. Kedua tantangan tersebut yaitu aspek kelembagaan 
dan penguatan materi pendidikan. Dalam konteks ini, keinginan IAIN Sunan 
Ampel menjadi Universitas Sunan Ampel dalam menghadapi tantangan tersebut, 
tidak hanya berasal dari kalangan internal dan eksternal misalnya para dosen dan 
guru besar. Artinya bahwa banyak instansi yang dilewati untuk perubahan 
kelembagaan tersebut.109 
Menurut perspektif kalangan internal terhadap konversi IAIN menjadi UIN 
dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama, mereka beranggapan bahwa perubahan 
menjadi UIN dapat menyingkirkan ilmu-ilmu agama Islam. Hal ini didasarkan 
pada pemikirannya terhadap kasus UII (Universitas Islam Indonesia), yang 
awalnya diharapkan ilmu keislaman sebagai keunggulannya, namun ternyata 
malah sebaliknya. Fakultas Ilmu Agama menjadi beban dan didominasi oleh 
Fakultas lain. 
Kedua, mereka yang ragu-ragu dalam menerima perubahan. Dalam 
menghadapi perubahan ini, masih ada guru besar yang menghambat misalnya 
dengan pertanyaan: “Apakah sebaiknya tidak bertanya dahulu kepada para 
sesepuh, Kyai dan ulama’ Jawa Timur?”. Ketiga, mereka yang pro pada 
perubahan IAIN menjadi UIN, memiliki sejumlah alasan untuk mengembangkan 
dunia pendidikan Islam ke ranah yang lebih luas. Mereka itu adalah para guru 
besar dan doktor muda yang memang menghendaki ladang permainan lebih luas. 
Bagi mereka perubahan menjadi UIN adalah suatu pilihan rasional yang harus 
dilakukan saat ini. Pemikiran seperti itu mungkin karena kebanyakan dari mereka 
mempunyai konsern terhadap pembagunan SDM yang memiliki variasi keahlian, 
tetapi tetap di dalam koridor Islam sebagaimana seharusnya. 
 
                                                          
109 Lihat buku wisuda.., 23 



































Berbagai pendapat yang muncul ketika wacana IAIN menjadi UIN, tidak 
menyurutkan niat pemangku kebijakan dalam memperjuangkan Pendidikan 
Tinggi Islam. Pemangku kebijakan melihat bahwa dengan ditransformasikannya 
kelembagaan IAIN menjadi UIN, maka perlu untuk dilakukan dengan tanpa 
menghilangkan jati diri IAIN Sunan Ampel dan tetap mempertahankan identitas 
kelembagaan. Selain itu sebagai sebuah medium pelestarian nilai-nilai dan kultur 
yang telah membentuk keislaman dan kemasyarakatan kaum muslim di Indonesia. 
Dalam hal ini penyelenggaraan pendidikan oleh UIN Sunan Ampel Surabaya 
dibangun berdasarkan semangat peneguhan dan penyemaian nilai-nilai Islam 
moderat dan transformatif yang merupakan aktualisasi doktrin Islam sebagai 
rahmatan lil al-‘alamin. Sementara itu pembelajaran kurikulum pembelajaran 
UIN Sunan Ampel bergerak di dua pendulum besar yakni keilmuan agama dan 
umum yang direalisasikan dalam sebuah bangunan integrated twin tower. 
Melalui integralisasi dalam kerangka dan model bangunan inilah, dua menara 
yang mewakili ilmu keislaman dan satu menara lainnya mewakili ilmu sosial- 
humaniora, serta sains dan teknologi. Kedua tower tersebut tidak dipandang 
sebagai sesuatu yang dikotomis, melainkan merupakan suatu kesatuan yang 
masing-masing memiliki objek spesifik dan ciri tersendiri namun mempunyai 
kesamaan dalam perspektif fundamental. 
Lebih dari itu keduanya masih dapat disatukan melalui jembatan penghubung 
berupa interconnecting bridge, yang dalam praktek operasionalnya berupa 
metodologi yang saling mengisi dan menguatkan. Dan juga temuan informasi 
ilmiah yang saling memberikan pencerahan, sehngga terdapat titik temu antar 
keduanya. 
Hal tersebut merupakan jawaban atas kekhawatiran sejumlah komponen 
penting dari stakeholder, baik internal maupun eksternal yang berpusar pada masa 
depan ilmu-ilmu atau stadium keislaman dalam kerangka kelembagaan UIN. 


































Dengan pilar kerangka pengembangan kurikulum melalui pengintegrasian 
keilmuan keislaman pengambanan dan keilmuan sosial-humaniora, perubahan 
kelembagaan IAIN ke UIN Sunan Ampel Surabaya bukan menjadi ancaman bagi 
berkembangnya ilmu-ilmu keislaman sesuai dengan kebutuhan akademik dan 
sosial secara bersamaan. 
Pengembangan dan konversi IAIN ke UIN adalah proyek keilmuan. Proyek 
pengembangan wawancara keilmuan dan perubahan tata pikir keilmuan yang 
bernafaskan keagamaan transformatif. Konversi dari IAIN ke UIN adalah 
momentum untuk membenahi dan menyembuhkan cacat dikotomi keilmuan 
umum dan agama yang makin hari makin menyakitkan. 
Proyek besar reintegrasi epistemologi keilmuan umum dan agama 
mengandung arti perlunya dialog dan kerjasama antara disiplin ilmu umum dan 
agama yang lebih erat di masa yang akan datang. Pendekatan interdisciplinary 
dikedepankan, interkoneksitas dan sensitivitas antar berbagai disiplin ilmu perlu 
memperoleh skala prioritas dan perlu dibangun dan dikembangkan terus menerus. 
Interkoneksitas dan sensitivitas antar berbagai disiplin ilmu-ilmu keislaman 
dengan disiplin ilmu-ilmu sosial dan humanities serta disiplin ilmu agama perlu 
diupayakan secara terus menerus. 
Banyak berbagai masalah yang mengahadang gagasan untuk 
mengembangkan sejumlah IAIN menjadi UIN. Masalah tersebut meliputi masalah 
politis, administratif dan finansial, yuridis, dan psikologis. Masalah politis 
menyangkut kebijakan pemerintah dalam memberikan dukungan maksimal atas 
gagasan tersebut. Jika pemerintah mempunyai keinginan politis yang kuat, maka 
ia seharusnya merealisasikannya dalam angka Rupiah melalui Anggaran 
Penerimaan dan belanja Negara (APBN) yang disetujui oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat. 
 



































Masalah administratif dan finansial adalah menyangkut kewenangan antar 
kementerian dalam pengelolaan dan pembiayaan UIN. Dalam hal ini antara 
Departemen Agama dengan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dan pada 
masalah yuridis yang menyangkut revisi UU Sistem Pendidikan Nasional sebagai 
dampak perubahan kementerian yang akan menauingi UIN. 
Sementara dalam masalah psikologi meliputi kekhawatiran sejumlah tokoh 
Islam akan terjadinnya marginalisasi ilmu-ilmu agama di lingkungan UIN. Para 
kalangan tersebut menginginkan penguatan pengembangan IAIN secara lebih 
kokoh dan mendalam serta mengingatkan fungsi-fungsinya, baik akademik 
maupun non-akademik. 
Apapun yang terjadi dalam proses pengembangan IAIN ke UIN menunjukkan 
bahwa terdapat dinamika pemikiran Islam di Indonesia yang tidak dapat terlepas 
dari kondisi sosial-politik. Pada pengembangan IAIN menjadi UIN akan 
menambah empat wilayah yang wajib dijawab yaitu: pertama, bidang keilmuan 
yang menuntut upaya serius para sarjana di lingkunagan IAIN untuk 
menghilangkan dikotomi ilmu agama dan ilmu umum. 
Kedua, bidang kelembagaan yang mengharuskan IAIN untuk memikirkan 
kembali, apakah lembaga ini menjadi otonom ataukah harus tetap mengekor pada 
Kementerian Agama. Ketiga, persoalan anggaran keuangan. Sejauh ini, IAIN 
masih bertahan dengan biaya dari Kementerian Agama dan SPP mahasiswa.  
Tentu saja, biaya pendidikan nantinya akan berubah setelah menjadi UIN. 
Keempat, masalah lapangan pekerjaan. Lulusan IAIN sudah mulai 
diperhitungkan. Namun hal itu dipicu oleh maraknya lulusan IAIN yang berani 
keluar dari bidang keilmuan mereka. Proyek pengembangan pendidikan dengan 
melakukan konversi IAIN menuju UIN sejatinya telah dilakukan sejak zaman 
kepemimpinan Drs. K.H Abd. Jabar Adlan, hanya saja ketika itu proyek ini 
menunai penolakan. 


































Pada periode selanjutnya diteruskan gagasan untuk menjadi IAIN ke UIN 
oleh Prof. Dr. H.M. Ridlwan Natsir dengan melakukan komunikasi dengan pihak 
IDB dan pengajuan proposal mengenai konservasi IAIN ke UIN. Dalam 
kepemimpinan Prof. Dr. H. Nur Syam terdapat dua hal yang hendak dicapai yakni 
dengan mengembangkan fisik IAIN Sunan Ampel dan mengemban instutisi IAIN 
Sunan Ampel untuk memperoleh mandat yang lebih luas. Sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh beberapa UIN lainnya, seperti UIN Jakarta, UIN Jogja, UIN Riau, 
UIN Malang dan lain sebagainya. 
Kebijakan Menteri Agama di era maftuh basuni, memberlakukan moratorium 
IAIN yang akan menjadi UIN. Pertimbangan utamanya adalah evaluasi mengenai 
konversi IAIN menjadi UIN, apakah akan membawa manfaat bagi dunia 
pendidikan Islam ataukah tidak. Evaluasi ini diberlakukan mengingat 
Kementerian Agama memiliki tugas untuk tetap mengembangkan ilmu agama dan 
keagamaan, serta mandat tambahan sebagai basis penguatan Kementerian Agama. 
Dari hasil evaluasi tersebut didapatkan bahwa IAIN yang menjadi UIN 
mengalami perkembangan pesat. Secara fisik terdapat pergerakan yang luar biasa, 
yaitu usaha UIN untuk memperoleh skema loan dari IDB yang berakibat terhadap 
perkembangan fisik yang modern tetapi berkarakter. Melihat hal itu maka pada 
masa ini IAIN Sunan Ampel berusaha agar dapat mengubah IAIN menjadi UIN, 
dengan harapan agar dapat memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat 
untuk bisa memasuki jenjang Pendidikan Tinggi dengan berbagai macam program 
studi. 
 
Usaha tersebut dipimpin oleh Prof. Abd. A’la sampai memasuki tahap yang 
menentukan. Proposal yang dibuat oleh tim konversi UIN tersebut sudah 
didiskusikan dua kali di Kementerian diskusi apartemen, yaitu Kementerian 
Agama, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bappenas. Kementerian PAN 
dan Reformasi Birokrasi dan tim independen. 



































Kemudian yang kedua juga telah didiskusikan dengan tim independen dan 
seluruh jajaran Kementerian Agama untuk menilai kelayakan proposal konversi 
ke UIN. Hasil dari proposal tersebut dianggap layak, sebab berdasarkan penilaian 
tim independen bahwa proposal tersebut sudah memenuhi syarat untuk diajukan 
sebagai bahan IAIN Sunan Ampel. 
Sehingga pada tanggal 1 Oktober 2013, IAIN Sunan Ampel berubah menjadi 
UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 65 
Tahun 2013.110 Sejak berdirinya hingga kini (1965-2015), UINSA Surabaya 
dipimpin oleh 8 rektor, yakni: 
a. Prof H. Tengku Ismail Ya’qub, SH, MA (1965-1972). 
 
b. Prof KH. Syafii A. Karim (1972-1974). 
 
c. Drs. Marsekan Fatawi (1975-1987). 
 
d. Prof Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992). 
 
e. Drs KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-2000). 
 
f. Prof Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008). 
 
g. Prof Dr H. Nur Syam, M.Si (2009-2012). 
 
h. Prof Dr H. Abd A’la, M.Ag (2012-2018). 
 
Saat ini UINSA Surabaya mempunyai 9 fakultas sarjana dan pascasarjana,  




i. Fakultas Adab dan Humaniora. 
 
1. Prodi Bahasa dan Sastra Arab. 
 
2. Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
 
3. Prodi Sastra Inggris. 
 
 
                                                          
110 Ibid., 26 



































ii. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
 
1. Prodi Ilmu Komunikasi. 
 
2. Prodi Komunikasi Penyiaran Islam. 
 
3. Prodi Pengembangan Masyarakat Islam. 
 
4. Prodi Bimbingan Konseling Islam. 
 
5. Prodi Manajemen Dakwah. 
 
iii. Fakultas Syariah dan Hukum 
 
1. Prodi Ahwal al-Syahshiyah (Hukum Keluarga Islam). 
 
2. Prodi Siyasah Jinayah (Hukuk Tatanegara dan Hukum Pidana Islam). 
 
3. Prodi Muamalah (Hukum Bisnis Islam). 
 
iv. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
 
1. Prodi Pendidikan Agama Islam. 
 
2. Prodi Pendidikan Bahasa Arab. 
 
3. Prodi Manajemen Pendidikan Islam. 
 
4. Prodi Pendidikan Matematika. 
 
5. Prodi Pendidikan Bahasa Inggris. 
 
6. Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
 
7. Prodi Pendidikan Raudhotul Athfal. 
v. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
 
1. Prodi Aqidah Filsafat. 
 
2. Prodi Perbandingan Agama. 
 
3. Prodi Tafsir. 
 
4. Prodi Hadis. 
 
vi. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
 
1. Prodi Ilmu Politik. 
 
2. Prodi Hubungan Internasional. 
  



































3. Prodi Sosiologi. 
 
vii. Fakultas Sain dan Teknologi 
 
1. Prodi Ilmu Kelautan. 
 
2. Prodi Matematika. 
 
3. Prodi Teknik Lingkungan. 
 
4. Prodi Biologi. 
 
5. Prodi Teknik Arsitektur. 
 
6. Prodi Sistem Informasi. 
 
7. Prodi Psikologi. 
 
viii. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
1. Prodi Ekonomi Syariah 
2. Prodi Ilmu Ekonomi. 
3. Prodi Akutansi. 
4. Prodi Manajemen. 
ix. Pascasarjana (S2/Magister) 
 
1. Prodi Pendidikan Agama Islam. 
2. Prodi Pendidikan Bahasa Arab. 
3. Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 
4. Prodi Studi Ilmu Hadis. 
5. Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah). 
6. Prodi Ekonomi Syari’ah. 
7. Prodi Filsafat Agama. 
8. Prodi Komunikasi Penyiaran Islam. 
x.  Doktor (S3) 
1. Prodi Pendidikan Agama Islam. 
2. Prodi Dirasah Islamiyah. 
3. Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah). 



































3. Visi dan Misi UIN Sunan Ampel 
 
a. Visi Universitas 
 
Visi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya adalah 
“Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf internasional”. 
Untuk memperjelas pemahaman tentang rumusan visi tersebut maka berikut 
dideskripsikan beberapa konsep yang ada dalam visi tersebut sebagai 
berikut:111 
i. Konsep Universitas Islam dimaksudkan sebagai lembaga pendidikan  
tinggi yang menyelenggarakan pembelajaran, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat secara integratif, dengan mempertimbangkan konteks 
kearifan lokal lebih khusus bagi masyarakat Jawa Timur, dan Indonesia 
pada umumnya. 
Pola penyelenggaraan pendidikan yang integratif dengan didasari semangat 
moderat dan transformatif tersebut diorientasikan untuk mengembangkan 
ilmu, teknologi, seni dan budaya dalam rangka meningkatkan kualitas 
keberagamaan dan kehidupan masyarakat Indonesia serta kemanusiaan 
secara universal. Pola penyelenggaraan pendidikan UIN Sunan Ampel 
yang integratif tersebut yang diharapkan menjadi distingsi dari Universitas 
Islam lainnya yang ada di Indonesia. 
ii. Konsep unggul (excellence), dimaksudkan bahwa UIN Sunan Ampel 
memiliki kualitas yang baik dan terukur dalam standar mutu Pendidikan 
Tinggi nasional dan internasional. Keunggulan ini meliputi aspek isi, 
proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan 
prasarana, pengelolaan, pembiayaan, penilaian pendidikan, penelitian, 
                                                          
111 Lihat di “Visi UIN Sunan Ampel”, http://uinsby.ac.id// rencana-strategi. html, (Rabu, 7 Januari 
2016, pukul: 19.55) 
 



































pelayanan atau pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama. 
  Unggul dalam aspek isi dan proses dimaksudkan sebagai 
kemampuan Universitas dalam mendesain dan mengimplementasikan 
kurikulum sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Adapun yang 
dimaksud dengan unggul dalam aspek kompetensi lulusan adalah bahwa 
lulusan UINSA mempunyai karakter yang Islami dan berdaya saing. 
Sementara unggul dalam aspek tenaga pendidik dan kependidikan 
dimaksudkan bahwa UIN Sunan Ampel memiliki sumber daya manusia 
yang berkarakter Islami, professional, kompeten dan kompetitif. 
Selanjutnya, konsep unggul dalam memenuhi standar minimum sarana 
prasarana penunjang layanan dan proses pembelajaran yang meliputi ruang 
belajar, ruang dosen, dan ruang perkantoran yang representatif. Terdapat 
pula perpustakaan modern, laboratorium, pesantren mahasiswa, fasilitas 
umum, dan teknologi informasi dan komunikasi yang memadai. 
  Selain itu, Universitas juga memiliki keunggulan dalam hal 
pengelolaan, yakni kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengawasi program yang telah dicanangkan untuk tercapainya proses 
penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efisien. Berkenaan dengan 




































keunggulan dalam penilaian pendidikan, UINSA Surabaya menyusun serta 
mengimplementasikan mekanisme, prosedur dan instrumen penilaian hasil 
belajar peserta didik sesuai dengan standar nasional pendidikan dan 
standar pendidikan yang ditentukan oleh lembaga-lembaga pemeringkat 
pendidikan skala regional maupun internasional. 
  Adapun yang dimaksud dengan keunggulan UINSA Surabaya 
dalam hal pembiayaan adalah kemampuan institusi dalam membuat 
laporan audit keuangan yang transparan dan dapat diakses oleh semua 
pemangku kepentingan, serta melakukan monitoring dan evaluasi 
pendanaan internal untuk pemanfaatan dana yang lebih efektif, transparan 
dan memenuhi aturan keuangan. Selain itu juga kemampuan Universitas 
dalam mendorong partispasi aktif masyarakat sebagai perolehan dana dari 
luar institusi guna meningkatkan mutu pendidikan UINSA Surabaya. 
  Lebih lanjut, keunggulan UINSA Surabaya di bidang kerjasama 
dimaksudkan sebagai kemampuan Universitas dalam membangun 
kerjasama dengan berbagai lembaga secara efektif, serta mampu 
memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan dan hasil kerjasama secara 
berkala, sehingga Universitas dan mitra kerjasama mendapatkan manfaat 
dan kepuasan. 
  Sementara itu keunggulan di bidang riset dibangun untuk 
pengembangan keilmuan, agama, teknologi, seni dan budaya berbasis dan 
untuk masyarakat. Adapun keunggulan di bidang pengabdian kepada 
masyarakat, UINSA akan menjaga dan meningkatkan kualifikasi unggul 





































yang selama ini sudah berlangsung melalui participatory action research 
(PAR), dan model Asset-Based Community Development (ABCD) secara 
terpadu. Terkait dengan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
tersebut maka UINSA akan melakukan manajemen knowledge secara 
memadai baik dalam bentuk printed maupun online sesuai dengan standar 
nasional maupun internasional. 
iii. Konsep kompetitif yang dimaksud dalam visi UIN Sunan Ampel adalah 
kemampuan institusi dalam bersaing dengan Perguruan Tinggi lainnya 
baik skala nasional, regional maupun internasional di bidang pendidikan 
dan pengajaran, manajemen kelembagaan, kualitas SDM, produk riset, dan 
pengabdian kepada masyarakat serta kompetensi lulusan. 
  Sedangkan yang dimaksud dengan konsep bertaraf internasional 
adalah adanya pengakuan status atau predikat kelembagaan UIN Sunan 
Ampel oleh lembaga pemeringkat Perguruan Tinggi level internasional 
diantaranya Webometrics, Times Higher Education (THE) dan Asian 
University Network maksimal pada tahun 2025. 
b. Misi UIN Sunan Ampel 
 
Misi merupakan alasan mengapa suatu lembaga ada dan melaksanakan 
kegiatannya. Sebagai lembaga perguruan tinggi, UIN Sunan Ampel 
merumuskan misi sebagai berikut: 




































a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidispliner serta 
sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing. 
b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta sains dan 
teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius berbasis 
riset. 
UIN Sunan Ampel telah melakukan kerjasama dengan berbagai lembaga 
donor, departemen, dan penyelenggara pendidikan dalam maupun luar negeri 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang muaranya akan 
menjadikan institusi ini mampu menyelenggarakan pendidikan ilmu keislaman, 
sosial dan humaniora, sains dan teknologi yang unggul dan memiliki daya 
saing. 
UIN Sunan Ampel memberikan prioritas tinggi pada penelitian yang 
berkaitan dengan upaya peningkatan kepercayaan masyarakat, di samping 
melaksanakan penelitian yang diarahkan untuk pengembangan IPTEK. Misi 
pemberdayaan masyarakat dilaksanakan UIN Sunan Ampel dalam bentuk 
upaya berkesinambungan dalam melakukan aktualisasi dan revitalisasi nilai- 
nilai religiusitas, yang kemudiaan dipromosikan dan diimbaskan kepada 
masyarakat agar khasanah budaya bangsa dapat terus diperkaya dan senantiasa 
sesuai dengan spirit zaman. 
Misi ini diterjemahkan dalam bentuk desain kurikulum yang diarahkan 
untuk menghasilkan alumni yang selain sesuai dengan cita-cita pendidikan 
nasional, yaitu memiliki landasan keimanan dan ketakwaan serta berjiwa 





































Pancasila (personal skills), juga memiliki kompetensi yang memadai di bidang 
disiplin ilmu yang dipilihnya (professional skills). Disamping itu, lulusan UIN 
Sunan Ampel memiliki kompetensi intelektual dalam wujud kesadaran, 
kepekaan, kearifan dan kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi 
masyarakat beserta lingkungannya (interdiciplinary skills). 
Nilai-nilai yang dikembangkan UIN Sunan Ampel dalam upaya 
mewujudkan outcomes yang berkarakter sebagaimana tersebut di atas adalah 
sebagai berikut: 
i. Religius. Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
ii. Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
iii. Toleran. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
iv. Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
v. Kerja Keras. Tindakan yang menunjukkan perilaku tangguh dan 
berorientasi maju. 
vi. Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  
vii. Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
 


































viii. Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
ix. Berdaya ingin tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
dilihat, dan didengar. 
x. Nasionalis. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
xi. Menghargai prestasi. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
xii. Bersahabat/komunikatif. Sikap dan tindakan yang selalu menunjung tinggi 
nilai persahabatan antar sesama dalam kerangka kebaikan melalui jalinan 
silaturahmi atau komunikasi yang saling menghargai. 
xiii. Cinta damai. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
xiv. Cinta ilmu. Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan, memperdalam dan berbagi ilmu yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya dan masyarakatnya. 
xv. Peduli lingkungan dan sosial. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi, serta memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
xvi. Bertanggung jawab. Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan 



































Tuhan Yang Maha Esa. 
xvii. Berpikir metakognitif. Tata pikir reflektif yang menunjukkan kemampuan 
diri atas cara berpikir kritis, sintetis, dan analitis. 
Nilai-nilai tersebut merupakan sublimasi dari karakter unggulan UINSA 
Surabaya yang disingkat CERMAT yakni akronim gabungan dari karakter 
unggulan-saripati cerdas (Smart), berbudi luhur (Pious), dan bermartabat 
(Honourable). Masing-masing dari karakter unggulan-saripati ini mewadahi 


























Jenis Kelamin Latar Belakang Pendidikan 
L P MA/MAN SMA/SMAN SMK 
1. FAK. Adab dan Humaniora 
     
 Bahasa dan Sastra Arab 
187 372 274 192 253 






276 285 323 187 132 
 JUMLAH 660 1099 639 559 561 
- Disiplin - Nasionalis 
- Kerja keras - Cinta damai 











- Kreatif - Menghargai pestasi 
- Demokratis - Cinta ilmu 
- Berdaya ingin tahu 







































2. FAK. Dakwah dan Komunikasi 
     
 Ilmu Komunikasi 218 255 243 140 132 
 Komunikasi 
Penyiaran Islam 150 188 190 98 50 
 Manajemen 
Dakwah 143 168 122 119 70 
 Pengembangan 
Masyarakat Islam 110 149 120 138 70 
 Bimbingan dan 
Konseling Islam 155 318 271 102 100 
 JUMLAH 776 1078 946 597 311 
3. FAK. Ekonomi dan Bisnis Islam 
     
 Akuntansi 28 46 35 26 14 
 Ekonomi Syariah 239 466 579 91 35 
 Ilmu Ekonomi 20 43 32 22 10 
 Manajemen 29 49 59 16 4 
 JUMLAH 316 604 705 152 63 
4. FAK. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
     
 
 Hubungan 
Internasional 18 38 30 19 7 
 Ilmu Politik 42 13 27 17 11 
 Sosiologi 128 160 231 24 33 





     
 Psikologi 155 361 344 86 86 
 JUMLAH 155 361 344 86 86 
6. FAK. Sains dan Teknologi 
     
 Arsitektur 30 32 22 20 21 
 Biologi 11 52 19 28 24 
 Ilmu Kelautan 32 26 15 15 29 



































 Matematika 11 45 12 25 20 
 Sistem Informasi 43 19 35 12 11 
 Teknik Lingkungan 19 39 22 20 9 
 JUMLAH 146 213 125 120 114 
7. FAK. Syariah dan Hukum 






323 272 202 245 227 
 Hukum Tata Negara (Siyasah) 93 78 102 50 50 















 Hukum Pidana 
Islam (Jinayah) 220 194 286 137 104 
 Zakat dan Wakaf 9 23 12 19 13 
 
JUMLAH 929 1029 946 627 585 
8. FAK. Tarbiyah dan Keguruan 


































































































































































 Diploma Dua 0 0 0 0 0 
 Guru PAI 0 0 0 0 0 
















 Pendidikan Agama 






















 Pendidikan Bahasa 










JUMLAH 701 2204 1.625 643 437 
9. FAK. Ushuluddin dan Filsafat 
     
 Filsafat Agama 140 125 99 90 51 
 Ilmu Aqidah 12 25 27 9 7 
 Akhlak dan Tasawuf 22 11 23 5 5 
 Ilmu Hadis 56 52 80 27 11 
 Perbandingan Agama 91 113 140 31 43 
 Filsafat Politik Islam 131 102 121 79 30 
 Tafsir Hadits Penguatan 0 0 0 0 0 
 Ilmu al-Qur`an dan Tafsir 251 259 285 196 31 
 Tafsir Hadits Khusus 0 0 0 0 0 
 Jumlah 703 687 775 437 178 
 Total 4.574 7.486 6.393 3.281 2.386 
 
 



































B. Prestasi Belajar Mahasiswa UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan 
PAI 
 Prestasi belajar mahasiswa UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI 
dilihat dari 4 aspek : 
15. Ujian Tengah Semester (UTS), dilaksanakan setelah perkuliahan dilaksanakan 
minimal 50% dari target perkuliahan dalam 1 semester. Bobot nilai UTS sebesar 
20% dari nilai mata kuliah dalam satu semester. 
16. Ujian Akhir Semester (UAS), dilaksanakan setelah Dosen menyajikan mata 
kuliah minimal 12 kali tatap muka dalam 1 semester. Bobot nilai UAS 40% dari 
mata kuliah dalam 1 semester. 
17. Resitasi tugas dengan ketentuan :  
Pelaksaan resitasi diserahkan kepada Dosen mata kuliah yang bersangkutan 
sekaligus penilaiannya, sebagai kegiatan terstruktur. Bobot nilai resitasi 30% 
dari nilai mata kuliah dalam 1 semester. 
18. Performance. Penilaian terhadap performance ditekankan pada tingkat partisipasi 
dan kinerja mahasiswa dalam proses pembelajaran dengan indikator keaktifan 
diskusi, kehadiran, dan akhlak. Bobot nilai performance 10%.  
Adapun prestasi belajar Mahasiswa Yang Aktivis dan Non Aktivis UIN Sunan 
Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2016 dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
LAPORAN DAFTAR MAHASISWA AKTIVIS DAN NON AKTIVIS 
BERDASARKAN IPK  
Prodi  : Pendidikan Agama Islam (PAI) 






































1. Daftar Prestasi Belajar Mahasiswa Aktivis UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah 
Jurusan PAI Angkatan 2016 
 
No. NIM NAMA Jenis Kelamin Jurusan Angkatan 
Nilai 
IPK 
1. D01216022 MUHAMMAD MALIK FAISOL L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,85 
2. D01216064 MUHAMMAD NUR LUTFI AINIUL IZZI L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,84 
3. D01216084 VRISKO PUTRA VACHRUDDIN L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,82 
4. D01216019 MOCHAMAD SYAIFUL IKFAN L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,80 
5. D01216079 SILVI KHUMAIRO’ P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,80 
6. D01216104 LAILI NUR AFFIDA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,76 
7. D01216094 AZIZATUN NAFIAH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,76 
8. D01216049 ATIKA QUTROTUN NADA ROHMATIN P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,76 
9. D01216063 MUFARIKHATUL FAUZIAH P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,74 
10. D01216095 BAYU PUTRA HARDIANSYAH L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,73 
11. D01216027 NINDA OKTAVIA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,72 
12. D01216115 MUHAMMAD MUTROFIN YAHYA L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,72 
13. D01216067 MUHAMMAD FAHMI ALAWY L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,72 
14. D01216102 ISNAINI FIRDA HANIFAH P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,71 
15. D01216127 YUKI ZAIRINA AHYUN P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,71 
16. D01216093 ANITA FIRDAUSY NUZULA P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,71 
17. D01216003 ANI QURROTUL AINI P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,71 
18. D01216072 PUTRI MAISHAROH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,71 
19. D01216117 NADYA NUR ROSYIDA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,71 
20. D01216111 MUHAMMAD ASHROL JABBAR L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,70 
21. D01216029 NURDIANA AGUSTIRA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,70 
22. D01216121 PUTRI ABIDATUS SHOLIHA P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,69 
23. D01216089 ABDURROHMAN WAHID L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,69 
24. D01216065 MUHAMMAD ASH HABUL KAHFI L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,68 



































25. D01216017 MAHSUS L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,68 
26. D01216085 WIWIN MAIMUNA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,68 
27. D01216124 RAHMADIYAH FENY FITRIYANTINI P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,68 
28. D01216122 PUTRI DEWI SEKAR ARUM P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,68 
29. D01216108 MASITHA TAFAQQURILLAH P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,68 
30. D01216096 DINIA ZAHROTUL JANNAH P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,67 
31. D01216047 AJI CAHYONO L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,67 
32. D01216016 LAILATUL HAFIDLOH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,67 
33. D01216103 ISTA ADE NUR ISLAMIYA P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,66 
34. D01216007 DINA HIDAYATUS SHOLIKHAH P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,66 
35. D01216011 FATHIRA NADIA MAKKA P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,66 
36. D01216031 RESITA KURNIA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,65 
37. D0121698 FAVIAN RIZKY TAUFIK L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,64 
38. D01216034 SRI RAHAYU DINDA YANI P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,64 
39. D01216077 ROBBIYATUL MU’AMALAH P 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,64 






* Data Dokumentasi Akademik 
Dari daftar tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 40 Mahasiswa angkatan 
2016 yang menjadi Aktivis, nilai rata – rata IPKnya adalah 3,70. Nilai tersebut dalam 








































2. Daftar Prestasi Belajar Mahasiswa Non Aktivis UIN Sunan Ampel Fakultas 
Tarbiyah Jurusan PAI Angkatan 2016 
 
NO. NIM NAMA Jenis Kelamin Jurusan Angkatan 
Nilai 
IPK 
1. D01216056 ICHA FARA DIBA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,77 
2. D01216092 ANIK SISWATI P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,80 
3. D01216043 AFNIAH MAGHFIROH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,76 
4. D01216105 LIA ARISMA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,76 
5. D01216125 SAMSIAR AFWU IKRAAM L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,74 
6. D01216055 HIMMATUL ULYA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,74 
7. D01216113 MUHAMMAD FIQIH ABDILLAH L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,73 
8. D01216116 MUHIMMATUL KHOIROH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,73 
9. D01216028  NUR FAIZAH AMALIA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,72 
10. D01216086 YUNTAFAUL AMALA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,72 
11. D01216119 NOVIA ELGA RIZQIYA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,72 
12. D01216120 NURUL AFIFIYAH ROFIQ P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,71 
13 D01216044 AHMAD ATHOUL HASIB L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,71 
14. D01216061 LULUK ALFIAH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,71 
15. D01216054 FUAD DWI ARTHA L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,71 
16. D01216039 ABDUL CHAFIDH L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,71 
17. D01216083 URWATIL WUSTQO P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,70 
18.. D01216058 IZATUL A’YUN SYAIBANI P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,70 
19. D01216040 ACHMAD ROIS ALFI L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,69 
20. D01216100 HILALLIAH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,69 
21. D01216112 MUHAMMAD FARIKHIN L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,68 



































22. D01216075 RIZKY ENITA SRI YUSUF P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,68 
23. D01216071 NUR ROSIDA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,68 
24. D01216070 NADIA IIN FAJARIYAH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,68 
25. D01216005 CAHYO ADI WICAKSONO L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,68 
26. D01216081 UCIK FADLILATUR ROHMAH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,68 
27. D01216106 M. SABILUN NAJA L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,67 
28. D01216048 ASMILAH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,67 
29. D01216097 ERIKA INDAH PUSPITA SARI P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,67 
30. D01216050 ATLIFA DIARA HAKIM P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,66 
31. D01216090 ALFITA CHOIRUN AMALIA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,66 
32. D01216069 MUSBIROTUN NI’MAH P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,65 
33. D01216045 AHMAD DEDI PURWANTO L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,65 
34. D01216099 FIRDA YUNIAR PUSPITA SARI P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,65 
35. D01216074 RINI DIANITA P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,64 
36. D01216001 ABU AMAN L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,64 
37. D01216059 IZZATUL AINI P Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,64 
38. D01216066 MUHAMMAD AVIF ZIAUL CHOLIL L 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 2016 3,63 
39. D01216110 MUCH. KHOIRUR ROZI L Pendidikan Agama Islam (PAI) 2016 3,63 
40. D01216068 MUHAMMAD RIZAL HAKIM AL CHOLIL L 
Pendidikan Agama Islam 






* Data Dokumentasi Akademik 
Dari daftar tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 40 Mahasiswa angkatan 
2016 yang menjadi NonAktivis, nilai rata – rata IPKnya adalah 3,69. Nilai tersebut dalam 
kategori baik. Nilai ini sedikit lebih rendah dibanding mahasiswa Aktivis, dengan selisih 
0,01 yang berarti perbedaannya tidak signifikan. 
 


































Frekuensi Nilai Mahasiswa Aktivis dan Non Aktivis 
Interval Nilai 
Frekuensi Nilai Dari 
Mahasiswa Aktivis 
Frekuensi Nilai Dari 
Mahasiswa Non-Aktivis 
3.50 – 3.74 32 36 





Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai tinggi (3,75 – 4,00) lebih banyak diraih oleh 
Mahasiswa Aktivis dibandingkan Mahasiswa Non Aktivis. Sedangkan nilai rendah (3,50 
– 3,74) lebih banyak diperoleh Mahasiswa Non Aktivis daripada Mahasiswa Non Aktivis. 
 
C. Analisis Data 
Analisis Data dalatm penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan tingkat prestasi belajar antara Mahasiswa Aktivis dengan Non Aktivis. 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan statistik, yaitu dengan 












3.50 - 3.74 3.75 - 4.00



































Penelitian ini adalah untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan yaitu : usa 
1. Hipotesa Kerja atau Hipotesa Alternatif (Hi)  
Yaitu hipotesis menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Variabel Y 
“Terdapat perbedaan tingkat prestasi belajar Mahasiswa Aktivis dengan 
Mahasiswa Non Aktivis di UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI 
Angkatan 2016.” 
2. Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (Ho) 
Yaitu hipotesis menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Variabel Y 
“Tidak terdapat perbedaan tingkat prestasi belajar Mahasiswa Aktivis dengan 
Mahasiswa Non Aktivis di UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI 
Angkatan 2016.” 
 Sebagai langkah awal dalam uji t – test yaitu menguji Homogenitas untuk 
menentukan rumus t – test yang akan digunakan. 
No. x1 (Mhs.A) x2 (Mhs.NA) x1² x2² 
1 3,85 3,77 14,82 14,21 
2 3,84 3,8 14,74 14,44 
3 3,82 3,76 14,59 14,13 
4 3,8 3,76 14,44 14,13 
5 3,8 3,74 14,44 13,98 
6 3,76 3,74 14,13 13,98 
7 3,76 3,73 14,13 13,91 
8 3,76 3,73 14,13 13,91 
9 3,74 3,72 13,98 13,83 
10 3,73 3,72 13,91 13,83 
11 3,72 3,72 13,83 13,83 
12 3,72 3,71 13,83 13,76 
13 3,72 3,71 13,83 13,76 
14 3,71 3,71 13,76 13,76 
15 3,71 3,71 13,76 13,76 
16 3,71 3,71 13,76 13,76 
17 3,71 3,7 13,76 13,69 
18 3,71 3,7 13,76 13,69 
19 3,71 3,69 13,76 13,61 
20 3,7 3,69 13,69 13,61 
21 3,7 3,68 13,69 13,54 


































22 3,69 3,68 13,61 13,54 
23 3,69 3,68 13,61 13,54 
24 3,68 3,68 13,54 13,54 
25 3,68 3,68 13,54 13,54 
26 3,68 3,68 13,54 13,54 
27 3,68 3,67 13,54 13,46 
28 3,68 3,67 13,54 13,46 
29 3,68 3,67 13,54 13,46 
30 3,67 3,66 13,46 13,39 
31 3,67 3,66 13,46 13,39 
32 3,67 3,65 13,46 13,32 
33 3,66 3,65 13,39 13,32 
34 3,66 3,65 13,39 13,32 
35 3,66 3,64 13,39 13,24 
36 3,65 3,64 13,32 13,24 
37 3,64 3,64 13,24 13,24 
38 3,64 3,63 13,24 13,17 
39 3,64 3,63 13,24 13,17 
40 3,64 3,63 13,24 13,17 
  148,34 147,69 550,11 545,30 
  
Berdasarkan tabel diatas diketahui 
n1 = 40   n2 = 40 
x1 = 148,34 = 3,70 
     40 
x2 = 147,69 = 3,69 
     40  
 
Mencari deviasi standart  
 
S1 =        ∑ X1² - (∑ X1)² 
    n  
     n - 1 
 




































S1 =        550,23 – (148,34)² 
          40 
         40 - 1 
 
 
S1 =        550,23 – (22004,75,) 




S1 =        550,23 – 550,11 




S1 =                0,12 
                  39 
 
 
S1 =        0,003 
 
S1  = 0,05 







































S2 =        545,38 – (147,69)² 
          40 
 40 - 1 
 
S2 =        545,38   –     (21812) 
          40 
 39 
 
S2 =        545,38     –    545,30 
          40 
 39 
 
S2 =             0,08        
                 39 
 
S2 =          0,002           
          
         
               S2 = 0,04 
Jadi S1² = (0,05)² = 0,003 
        S2² = (0,04)² = 0,002 
Selanjutnya untuk menentukan rumus t – test, data yang ada kita uji 
homogenitas populasi dengan uji F 
F =  Varian Terbesar 
Varian Terkecil 
 



































F =  S1² = 0,05   = 1,5 
        S2² = 0,04 
Harga F hitung tersebut selanjutnya kita bandingkan dengan F tabel dalam 
hal ini berlaku ketentuan bila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F  
Mahaitabel (Fh ≤ Ft) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti 
Varian Homogen. Dengan dk pembilang = (40 – 1) dan dk penyebut = (40 – 1), 
ternyata F hitung lebih kecil daripada F tabel (Fh = 1,5 ≤ Ft = 3,84). 
Kesimpulannya adalah bahwa varian adalah Homogen, maka uji beda 
menggunakan rumus : 
                                     3,70 – 3,60 
Th =        0,05    +    0,04 
         40    40   
  
                                     0,10 
Th =       0,09 
         40    
  
= 0,10  
   0,03 
Th =  3,3 
Dengan dk = n1 – 1 atau dk = n2 – 1 dengan taraf kesalahan ditetapkan = 
5%, diketahui harga Tt = 2,7. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, ternyata T hitung lebih besar dari T tabel 
(Th = 3,3 ≥ Tt = 2,7) dengan demikian Ho ditolak, jadi kesimpulannya ada 
perbedaan tingkat prestasi belajar antara Mahasiswa Aktivis dengan Non 
Aktivis di UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI. 
 





































Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Konsep mahasiswa dihadapkan pada dua posisi, yaitu posisi untuk segera lulus dengan 
cepat dan mendapat nilai baik, dan posisi untuk mengembangkan kesadaran secara 
penuh dan merdeka dalam lingkungan kampus lewat aktivitas kemahasiswaan di luar 
jam kuliah. Kondisi mahasiswa yang berbeda semacam ini kemudian di kampus 
dikenal dengan istilah mahasiswa aktivis dan non aktivis. 
2. Nilai rata – rata prestasi belajar (IPK) dari 40 Mahasiswa yang menjadi Aktivis adalah 
3,70, nilai tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata – rata mahasiswa 
Non Aktivis yang memiliki nilai 3,69.  
3. Dengan begitu maka terjadi selisih nilai satu sama lain sejumlah 0,01. Berdasarkan 
perhitungan statistik, ada sebuah perbedaan atau kesenjangan prestasi belajar antar 
mahasiswa Aktivis dan Non Aktivis di UIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan 
PAI Angkatan 2016. 
B. Saran 
Dari pembahasan hasil penelitian diatas, yang dapat peneliti berikan kepada pembaca 
adalah :  
1. Dalam kegiatan belajar mengajar memang perlu mengetahui latar belakang mahasiswa 
tersebut, namun tidak sepenuhnya latar belakang itu berpengaruh terhadap prestasi 
belajar. Banyak faktor – faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. 
2. Dalam menjadi mahasiswa tidak ada paksaan dalam menentukan pilihan antara 
menjadi Aktivis atau Non Aktivis. Poin yang peneliti tekankan disini adalah 
mahasiswa dianjurkan untuk bisa memanage waktu masing – masing dalam arti masih 
mengetahui koridor dan tanggung jawab menjadi mahasiswa agar tidak mempengaruhi 
prestasi belajar. 



































3. Untuk meningkatkan nilai dan prestasi belajar mahasiswa diharapkan bisa mengetahui 
mana – mana yang sekiranya sudah bisa dan belum bisa dalam suatu mata kuliah. 
Sehingga diharapkan mahasiswa bisa seimbang mengikuti porsi atau kurikulum yang 
berlaku. 

































H.A.R Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Prespektif Abad 
21, (Magelang: Tera Indonesia, 1999), 365   
Andrias Harefa, Menjadi Manusia Pembelajar, (Jakarta: Kompas, 2001), Cet. 4, 29.  
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. 1, 
36 
Jasa Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Gava 
Media,2014), cet. Ke-1,28 
UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003,Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra 
Umbara, 2003), 3 
Andrias Harefa, Menjadi Manusia, 171 
Rabi’ah al-Adawiyah, Nggak Sekedar Ngampus, (Surakarta: Mandiri Visi Media, 2004), 
105 
Andrias Harefa, Sekolah Saja Tidak Pernah Cukup, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2002), 154 
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 860 
 Jhon M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1987), 
563 
Hamid Darmadi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 
2013), cet. Ke-1, 211 
Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 
Rahja Grafindo Persada, 1996), 306 
M. Bukhori, Teknik Evaluasi Dalam Pendidikan, (Bandung: Jemars, 1983), 178 
Abdul Mu’thi, “Proses Belajar: Pendekatan Kognitif”, dalam Chabib Toha dan Abdul 
Mu’thi, PBM-PAI di Sekolah, Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama 
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 94 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2000), 683 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 17 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta 2006), Cet. 13, 71 
L.B, Netra, Statistik Inferensional, (Surabaya: Usaha Nasional, 1974), 26 
Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2004), 
75 
Abdul Mu’thi, PBM-PAI di Sekolah, 94   
Sardiman AM., Interkasi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1990), 
Cet. 3, 22   
Gordon H. Bower, Theories of Learning, (London: Prentice-Hall International Inc., 1981), 
Cet.10, 1  
John P. Miller, The Compassionate Teacher, (London: Prentice-Hall International, Inc, 
1981), Cet. 10, 7 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar, 747   
Tulus Tu’u, Peran Disiplin, 75 
Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, Petunjuk Praktis untuk Menerapkan 
Accelerated Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), Cet.4, 306  































Bobbi De Porter, Quantum Teaching, (Bandung: Kaifa, 2000), 57 
1Al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad Min Hadith Rasul Allah saw Wa Sunanihi 
Wa Ayyamihi, Juz 5, 182 
Tulus Tu’u, Peran Disiplin, 78 
Adi W. Gunawan, Genius Learning, 217 
Tulus Tu’u, Peran Disiplin, 78 
Adi W. Gunawan, Genius Learning, 217   
Tulus Tu’u, Peran Disiplin, 79   
Abdul Wahib, “Menumbuhkan Bakat dan Minat Anak”, dalam Chabib Toha dan Abdul 
Mu’thi, PBM-PAI di Sekolah, Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama 
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 94  
Tulus Tu’u, Peran Disiplin, 79   
S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2000), 180   
Abdul Wahib, “Menumbuhkan Bakat, 110    
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 60   
Sardiman AM., Interaksi dan, 74 
Adi W. Gunawan, Genius Learning., 139   
Tulus Tu’u, Peran Disiplin., 80 
Adi W. Gunawan, Genius Learning, 310   
Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem SKS, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 199 
Arief Furshan, et.,al,Pengembangan KBK di PTAI, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 
260  
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar, 707 
Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Cet.4, 23   
Ibnu Syamsi, Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1994), 
Cet.3, 13  
Billy J. Hodge, Organization Theory, (London: Allyn and Bacon Inc., 1984), 4 
IAIN Sunan Ampel Surabfhaya, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Program Strata 
Satu Tahun 2012, 160 
Kaelan MS., Pendidikan Pancasila, (Yogyakarta: Paradigma, 2004), 65   
Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 19   
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 
204  
Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan, 6 
Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), Cet.5, 11 
Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan, 27 
Qodri A. Azizy, Membangun IAIN Walisongo ke Depan (Langkah Awal), (Semarang: 
Gunungjati, 2001), 101  
Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan, 77  
Kutipan SK Rektor Nomor 3 Tahun 2004 Bab IV Pasal 11  
Kutipan SK Rektor Nomor 3 Tahun 2004 Bab IV Pasal 12  
Kutipan SK Rektor Nomor 3 Tahun 2004 Bab IV Pasal 13 
Kutipan SK Rektor Nomor 3 Tahun 2004 Bab IV Pasal 14 
Kutipan SK Rektor Nomor 3 Tahun 2004 Bab IV Pasal 15  
Kutipan SK Rektor Nomor 3 Tahun 2004 Bab IV Pasal 16  
Kutipan SK Rektor Nomor 3 Tahun 2004 Bab IV Pasal 18.  
Darmu’in et.,al,Dinamika Kegiatan, 4 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar., 17 































Rabi’ah  Al-Adawiyah, Nggak  Sekedar  Ngampus,  (Solo:  Mandiri  Visi  Media, 2004), 
127   
Wiko Saputra, Kuliah itu Gampang, (Cibubur: Visi Media, 2006), 19   
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2000), 133 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta 2006), 118 
S. Margono, Metodologi Penelitian, 118 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 130 
Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1996), 148 
Suharsimi Arikunto,231 
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, t.t), 297                                           
Lihat di Buku Wisuda ke-74 Universitas UIN Sunan Ampel, Semester Genap, (Surabaya: 
Tim Penyusunan, 2014/2015), 18 
